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ABSTRAK

Bahari Maha Putratama Alwi,Perbandingan Kinerja Keuangan PT BTPN Syariah
Tbk Dengan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk Menggunakan Rasio RGEC Periode
2021-2023. (Dibimbing oleh Nur Hishaly)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan kinerja
keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk selama
periode 2021-2023 berdasarkan analisis rasio RGEC yang mencakup Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan metode penilaian RGEC.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Bank BTPN Syariah Tbk memiliki
kinerja yang lebih stabil dan konsisten selama periode 2021-2023, khususnya dalam
hal pengelolaan risiko pembiayaan, tata kelola perusahaan, dan modal yang kuat.
Sementara itu, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk menunjukkan keunggulan dalam

efisiensi penggunaan aset dan kualitas pembiayaan, namun menghadapi tantangan
pada aspek tata kelola perusahaan. Secara keseluruhan, PT Bank BTPN Syariah Tbk
dinilai memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dan berkelanjutan dibandingkan PT
Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

Kata kunci: RGEC, kinerja keuangan, bank syariah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba B Be

. Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
D Ra r er

D Zai z zet
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o Sin S es
o Syin sy es dan ye
Ul Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ; koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam I el
o Mim m em
U Nun n en
3 Wau w we
o) Ha h ha
s Hamzah ! apostrof
¢ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a

- Kasrah i i

: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathahdan ya ai adanu
) Fathah dan wau | au adanu
Contoh:

- X kataba

- J faala

- &L suila

- &X  kaifa
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- J»  haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
S Fathah dan alif atau | 3 a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Qs qala
- &) rama
- d&8 qila
- U yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

XX



1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- Juk¥143;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- $55a &ad al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- 0%  nazzala

- 5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

XX1



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- d&%  ar-rajulu
B al-galamu
- Ol asy-syamsu
- el al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
- ME ta’khuzu
- {24 syai'un
- ¢35 an-nav’u

-4 inna

H. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan Kkata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- O HIAN A s B g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- BLOL 5B DAL 4l ol Bismillahi majreha wa mursaha
I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SR\ ES (R VRN | Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el el Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
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- AaD e d Allaahu gafirun rahim
S laked H3AY) & Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jami an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

k. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

Swi. = subhanahu wata ‘ala

saw. = Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’

a.s. = alaihis salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir Tahun

W. = Wafat tahun

QS.../...4 = QS  al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahimy/...., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi
perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang

editor). Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor”” berlaku baik

XXiv



et al,

Cet

Terj.

Vol.

No.

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed.
(tanpas).

: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan
dkk. (““dan kawan-kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

. Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur
sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan
untuk karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama
penerjemahannya.

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku
atau ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku
berbahasa arab biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Industri perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat
dalam beberapa dekade terakhir. Perkembangan ini didorong oleh meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap prinsip-prinsip syariah, khususnya dalam bidang
keuangan dan investasi. Bank syariah tidak hanya menawarkan produk dan layanan
yang sejalan dengan prinsip syariah, tetapi juga berperan penting dalam mendorong
inklusi keuangan di kalangan masyarakat yang sebelumnya kurang terlayani oleh
sektor perbankan konvensional.?

Bank Panin Dubai Syariah juga memiliki relevansi karena meskipun berada
dalam KBMI (Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti). Bank ini menunjukkan
pertumbuhan pendapatan yang stabil dari tahun ke tahun. Dengan fokus pada
perbankan syariah, bank in1 menawarkan perspektif unik dalam dunia perbankan yang
sedang berkembang, khususnya di sektor keuangan syariah.Selain itu, pemilihan PT.
Bank Panin Dubai Syariah memungkinkan analisis bagaimana bank syariah
menengah memanfaatkan modal mereka untuk memperluas layanan dan mengatasi
persaingan dalam industri yang sangat dinamis.® Dalam penelitian ini, Bank Panin

Dubai Syariah dipilih sebagai objek karena berada dalam kategori KBMI 2.Bank

Ypur Nindiani, “Analisis Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Syariah
Dan Bank Konvensional Tahun 2018-2020,” The AcademyOf Management and Business (TAMB) Vol.2
(2023).

*Prof,Dr Euis Amaila M,Ag, Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah di Indonesia
melalui Pemanfaatan Teknologi Informasi, (08 Juli 2020)

*Dyah Ayu Kartika,Data Kinerja dan Rasio Keuangan Bank Panin Dubai Syariah pada
Semester /2023 - Semester 1/2024".,(18 September 2024),



dengan kategori ini memiliki modal inti antara 6 Triliun hingga 14 Triliun, yang
merupakan kelompok bank menengah dalam sistem perbankan Indonesia.Meneliti
bank di kategori ini memberikan gambaran yang jelas tentang tantangan dan peluang
yang dihadapi bank-bank syariah menengah, terutama dalam upaya mereka untuk
bersaing dengan bank-bank lain di kategori yang lebih tinggi, seperti KBMI 3 atau
KBMI 4.*

Tabel.1.1 Modal Inti (Dalam Triliun) Bank Panin Dubai Syariah dan BTPN
Syariah2021-2023

Aset
Tahun { e Rank Panin Dubai |, BT BIPN Syariah | L2k 18w Core capital
SoRn Perbankan syariah
2021 Rp.6.000.000 Rp.6.000.000 Rp.6.000.000
2022 Rp.8.000.000 Rp.8.800.000 Rp.8.400.000
2023 Rp.10.000.000 Rp.14.000.000 Rp.12.000.000

Sumber : Olah data (2025)

Analisis terhadap perkembangan modal inti PT. Bank Panin Dubai Syariah
dan PT. BTPN Syariah pada periode 2021-2023. Pada tahun 2021, kedua bank
memiliki rata-rata modal inti yang sama, yaitu Rp.6.Triliun. Namun, pada tahun-
tahun berikutnya, terlihat adanya perbedaan tingkat pertumbuhan modal inti antara
kedua bank. Pada tahun 2022, modal inti PT. Bank Panin Dubai Syariah meningkat
menjadi 8 Triliun, sedangkan PT. BTPN Syariah tumbuh lebih tinggi hingga
mencapai Rp.8.8Triliun, denganrata-rata kedua bank sebesar Rp8.4 Triliun

Pertumbuhan ini berlanjut pada tahun 2023, di mana PT. Bank Panin Dubai Syariah

*Palupi, Ayudia Dyah dan Herman Setiawan. “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Melalui
Metode RGEC Pada PT. BJB Syariah Tahun 2017-2019”. Jurnal Tazkia, Vol. 2 No. 3, 2020



mencatatkan modal inti Rp.10 Triliun, sementara PT. BTPN Syariah meningkat
lebihsignifikan menjadi Rp.14 Triliun. Rata-rata modal inti kedua bank pada tahun ini
mencapai Rp.12 Triliun. Perbedaan dalam laju pertumbuhan ini menunjukkan
performa yang lebih agresif dari PT. BTPN Syariah dalam meningkatkan modal
intinya dibandingkan Bank Panin Dubai Syariah selama periode tersebut.’

Penelitian ini membahas dua bank syariah yang mewakili kategori KBMI
yang berbeda, yaitu PT. Bank Panin Dubai Syariah yang dijelaskan sebelumnya serta
PT. BTPN Syariah yang dipilih sebagai objek kedua karena peran strategisnya dalam
industri perbankan syariah dan fokusnya pada inklusi keuangan untuk masyarakat
berpenghasilan rendah. Bank ini mengalami pertumbuhan signifikan dalam hal modal
inti, yang menempatkannya di kategori KBMI 3 (Kelompok Bank Berdasarkan
Modal Inti). Pada tahun 2021, PT. BTPN Syariah masih berada di kategori KBMI 3
dengan modal inti yang mulai mendekatiRp.14Triliun. Seiring dengan pertumbuhan
bisnis dan penguatan modal, pada 2022 modal inti bank terus bertambah, dan pada
2023 bank ini berhasil mempertahankan posisinya di KBMI 3, dengan modal inti
melebihi 14 Triliun.’

Dalam konteks perbankan di Indonesia, KBMI juga dapat merujuk pada
Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti, yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). KBMI digunakan untuk mengelompokkan bank berdasarkan jumlah modal
inti yang dimiliki.PT BTPN Syariah dikategorikan dalam Kelompok Bank
Berdasarkan Modal Inti (KBMI)2 dari tahun 2021 hingga 2023. Kategori ini

mencakup bank dengan modal inti antara 6 Triliunhingga 14 Triliun. Pada tahun

5 . . .
www.panindubaisyariah.com

®Hariyanto, 4 Emiten Bank Syariah di Bei 2024, (14 Juli 2024), https://ajaib.co.id/saham-bank-
syariah-di-bei-2024/



2021, PT. BTPN Syariah resmi masuk KBMI 2 setelah OJK mengeluarkan regulasi
baru pada Oktober 2021. Modal inti bank terus bertumbuh, tetapi belum mencapai
level KBMI 3 (modal di atas Rp 14 triliun).

Adapun objek kedua dari penelitian ini adalah PT. BTPN Syariah Tbk ,Bank
BTPN Syariah adalah bank syariah yang fokus pada pembiayaan untuk segmen
masyarakat prasejahtera produktif, khususnya perempuan di Indonesia. Bank ini
merupakan anak usaha dari Bank BTPN dan telah berkontribusi pada inklusi
keuangan di sektor syariah.Sejak tahun 2021 hingga 2023, BTPN Syariah berada di
KBMI 2 (Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti), yang mencakup bank dengan
modal inti antara 6 Triliunhingga 14 Triliun.Ini menunjukkan bahwa bank ini
memiliki kekuatan modal yang signifikan, meskipun belum mencapai kategori KBMI
3.

Adapun Beberapa metode analisis kesehatan keuangan seperti CAMELS,
RGEC, serta RBBR.CAMELS (Capital Adequacy, Asset Quality, Management,
Earnings, Liquidity, and Sensitivity to Market Risk) adalah sistem penilaian yang
fokus pada enam aspek utama yakni kecukupan modal, kualitas aset, kualitas
manajemen, profitabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar. RGEC
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital) adalah metode
yang diadopsi oleh Bank Indonesia untuk menilai tingkat kesehatan bank dengan
menekankan pada profil risiko, penerapan tata kelola perusahaan yang baik,
kemampuan menghasilkan laba, dan kecukupan modal. Sementara itu, RBBR (Risk-
Based Bank Rating) adalah pendekatan penilaian yang lebih terfokus pada risiko-

risiko yang dihadapi bank, meliputi risiko kredit, pasar, likuiditas, dan operasional,

"https://www.ojk.go.id/



serta pengelolaan modal dan profitabilitas. Ketiga metode ini membantu regulator dan
manajemen bank untuk memonitor kinerja, mengidentifikasi potensi risiko, dan
memastikan stabilitas sistem perbankan.

Pada dasarnya RGEC memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan
metode CAMELS dan RBBR dalam menilai kesehatan bank. Metode RGEC
menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dan terintegrasi dengan
mempertimbangkan profil risiko (Risk Profile) sebagai elemen utama, sehingga
mampu mengidentifikasi potensi risiko secara lebih proaktif dan mendalam. Selain
itu, RGEC menekankan pada aspek Good Corporate Governance (GCQG), yang tidak
hanya mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga memastikan bahwa tata
kelola perusahaan dilakukan secara transparan dan akuntabel. Dibandingkan
CAMELS, yang lebih berfokus pada elemen tradisional seperti kecukupan modal dan
kualitas aset, RGEC lebih relevan dengan perkembangan sistem perbankan modern
yang menghadapi berbagai jenis risiko yang kompleks. Jika dibandingkan dengan
RBBR, RGEC memiliki cakupan yang lebih luas karena selain berfokus pada
manajemen risiko berbasis modal, RGEC juga mengevaluasi tata kelola perusahaan
dan profitabilitas secara holistik. Dengan demikian, RGEC memberikan pandangan
yang lebih menyeluruh dan adaptif terhadap perubahan dinamika dalam industri
pelrbankan.8

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif Husain pada tahun

2018 bahwa Metode RGEC lebih komprehensif ~ dibandingkan

8 Arif Rachman Fatin Fadhilah Hasib Husein, “Tingkat Kesehatan Bank : Analisa Perbandingan
Pendekatan Camels Dan Rgec (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014),” Jurnal
Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan Vol. 3 No. (2016): 1-23.



CAMEL“.gDisimpulkan bahwa Pendekatan CAMELS tidak mampu memberikan
gambaran yang utuh tentang bagaimana bank dikelola dan pendekatan ini banyak
focus pada sisi upside bisnis (pencapaian laba dan pertumbuhan). Sedangkan
Pendekatan RGEC hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter RGEC mampu
mencakup sisi upside dan dawnside yaitu sisi upside bisnis pencapaian laba dan
pertumbuhan serta sisi downside penilaian terhadap risiko yang akan muncul baik
sekarang maupun jangka panjang. Sehingga metode RGEC menjadi solusi penilaian
kesehatan Bank yang lebih komprehensif.

Pada tahun 2021 hingga 2023, perekonomian mulai menunjukkan tanda-tanda
pemulihan, seiring dengan adanya vaksinasi massal dan pelonggaran kebijakan
pembatasan sosial. Dengan memilih periode ini, penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai kinerja bank setelah fase krisis, yang
mencerminkan adaptasi dan strategi pemulihan yang diterapkan oleh bank syariah
dalam menghadapi tantangan ekonomi pasca-pandemi.Periode ini juga memberikan
wawasan yang lebih relevan tentang kinerja keuangan bank dalam kondisi yang lebih
normal dan stabil, sehingga hasil analisis dapat lebih menggambarkan kemampuan
jangka panjang bank dalam mengelola risiko, menghasilkan pendapatan, dan menjaga
kecukupan modal.

Berdasarkan seluruh penjelasan di atas maka dapat dijabarkan bahwa urgensi
penelitian ini dilakukan sebagai deskripsi untuk mengevaluasi kinerja keuangan bank
syariah dalam periode yang lebih stabil serta untuk memahami sejauh mana strategi

pemulihan yang diterapkan oleh bank syariah mampu mengembalikan kinerja

%Arif Husain. “Tingkat Kesehatan Bank : Analisa Perbandingan Pendekatan CAMELS dan
RGEC (Studi pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014)”. ( Jurnal Ekonomi Syariah Teori
dan Terapan, 2021)


https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-ekonomi-syariah-teori-dan-terapan
https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-ekonomi-syariah-teori-dan-terapan

keuangan mereka ke kondisi normal dengan merumuskan judul penelitian
yaituperbandingan kinerja keuangan PT. BTPN syariah tbk dengan PT. Bank Panin
Dubai Syariah tbk menggunakan rasio RGEC periode 2021-2023”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk berdasarkan Rasio
Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan
Rasio Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023?
3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN Syariah Tbk
dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio Efisiensi Operasional
(RGEC) pada periode 2021-2023?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, adapun tujuan penelitian sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk berdasarkan
Rasio Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023.
2. Untuk mengetahuikinerja keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
berdasarkan Rasio Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023.
3. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN
Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio Efisiensi

Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Secara teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan acuan untuk menambah
pengetahuan dibidangkeuangan dan investasi. Bagi penulis, penelitian ini
bermanfaat untuk memperdalam wawasan teori serta menjadikan sarana

pengetahuan yang secara teori sudah didapatkan dengan kenyataan yang ada.

2. Manfaat Praktis

Manfaat yang dapat di peroleh dalam pelaksanaan penelitian ialah, untuk
para pelaku investasi digunakan untuk menjadi referensi acuan dalam penilaian
perusahaan. Informasi ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan
strategi operasional dan efisiensi di masa mendatang. Bagi investor dan pemegang
saham, penelitian ini akan menyajikan informasi penting terkait kinerja keuangan
kedua bank, yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan investasi secara
lebih tepat berdasarkan perbandingan efisiensi operasional serta manfaat bagi
perusahaan tersebut adalah memberikan wawasan bagi manajemen kedua bank
mengenai tingkat efisiensi operasional yang dicapai selama periode penelitian.
Hasil ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan strategi

efisiensi operasional di masa mendatang.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan penelitian relevan

Arif Husain dalam penelitiannya pada tahun 2018 dengan judul “Tingkat
Kesehatan Bank: Analisa Perbandingan Pendekatan CAMELS dan RGEC (Studi pada
Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014)”. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini melibatkan
delapan bank syariah, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah, Bank Mega Syariah, BCA Syariah, BRI Syariah, Bank Panin Syariah, dan
Bukopin Syariah. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan dan laporan GCG periode 2012-2014, yang dianalisis
menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan
tingkat kesehatan bank syariah antara metode CAMELS dan RGEC.*°

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu dari aspek
penggunaan metode kuantitatif dengan data sekunder untuk menganalisis kinerja
bank syariah sedangkan perbedaan penelitian tersebut yaitu dari aspek metode
CAMELS dan RGEC pada delapan bank periode 2012-2014, sedangkan penelitian ini
menggunakan rasio RGEC untuk membandingkan dua bank pada periode 2021-2023.
Fokus dan konteks penelitian kedua lebih spesifik dan relevan dengan kondisi pasca-

pandemi, menilai strategi adaptasi dan kinerja terkini bank syariah.

Arif Husain. “Tingkat Kesehatan Bank : Analisa Perbandingan Pendekatan CAMELS dan
RGEC (Studi pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014)”. ( Jurnal Ekonomi Syariah Teori
dan Terapan, 2021)


https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-ekonomi-syariah-teori-dan-terapan
https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-ekonomi-syariah-teori-dan-terapan
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Ipur Nindiani dalam penelitiannya pada tahun 2023 dengan judul “Analisis
Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC pada Bank Syariah dan Bank
Konvensional Tahun 2018-2020”. Metode penelitian yang digunakan ialah metode
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini mengkaji tingkat kesehatan bank syariah dan bank
konvensional dengan menggunakan metode RGEC berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia No.13/1/PBI/2011.*Sampel penelitian yakni bank BRI Syariah, bank BNI
Syariah, bank BNI, dan bank BRI. Hasil penelitian menunujukkan bahwa Hasil
penelitian pada aspek Profil Risiko yang diukur dengan rasio NPL dan LDR masing-
masing tiga tahun termasuk dalam kategori sangat sehat. Pada aspek Good Corporate
Governance (GCQG) termasuk dalam predikat 2 dengan kategori sehat. Kemudian
aspek pembelajaran secara keseluruhan selama tiga tahun termasuk dalam kategori
sangat sehat. Terakhir, Rasio permodalan selama tiga tahun masing-masing bank
berada dalam kondisi sangat sehat.

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian,
metode yang digunakan ialah RGEC. Perbedaan penelitian Relevan ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada sampel yang diteliti serta periode
penelitian.

Baandaalr Lizein dalam penelitiannya pada tahun 2020 dengan judul “Analisis
Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Dan Cimb Islamic Bank
Berhad Dengan Menggunakan Metode RGEC”. Metode penelitian yang dinakan ialah
metode Teknik penarikan sampel dengan purposive sampling. Penelitian ini bertujuan

untuk membandingkan Bank Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia

"Nindiani, “Analisis Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Syariah Dan
Bank Konvensional Tahun 2018-2020.”
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menggunakan metode RGEC pada periode 2014-2019. Sampel penelitian terdiri dari
dari dua bank syariah dengan aset terbesar di masing-masing negara. Variabel
indikator dalam penelitian ini adalah pembiayaan menggunakan Non Performing
Financing (NPF), likuiditas menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR),
efisiensi menggunakan Return on Asset (ROA), Return terhadap Ekuitas (ROE) dan
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan modal
menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Data yang digunakan berasal dari
keuangan pernyataan yang dipublikasikan di situs resmi masing-masing bank syariah.
Setiap indikatornya adalah dinilai dengan pendekatan RGEC. Uji Kolmogorov-
Smirnov digunakan untuk data uji normalitas sedangkan uji t independen dan uji
mann-whitney digunakan untuk pengujian hipotesis.*

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian,
metode yang digunakan ialah RGEC. Perbedaan penelitian Relevan ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada pengambilan sampel yang menggunakan
purposive sampling diteliti serta periode penelitian.

Siti Nailatul Chofifah dalam penelitiannya pada tahun 2021 dengan judul
“Analisis Kesehatan Laporan Keuangan Perbankan Syariah Dengan Menggunakan
Metode RGEC(Study Kasus Pada Bank Jateng Syariah)”. Metode penelitian yang
Dalam menganalisis kesehatan laporan keuangan perbankan syariah pada BANK
JATENG syariah dapat menngunakan teknik analisis data dengan metode
RGEC, Sampel penelitiannya adalah Bank Jateng Syariah Data yang digunakan

berasal dari Pada penelitian ini sumber datanya berupa data sekunder Data

Baandaarlr Lizein, “Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Dan
Cimb Islamic Bank Berhad dengan menggunakan Metode Rgec” (Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020).
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yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dari data internal pada bank
Jateng yang berupa laporan keuangan bank Jateng pada periode 2015 sampai dengan
2019.%

Hasil penelitian Pada BANK JATENG syariah mendapatka hasil dari analisis
ini mendapatkan peringkat 2 jika dilihat dari keseluruhan RGEC (risk profile, good
corporate governance, earning, dan capital). Maka dari itu bank JATENG syariah
dianggap sudah baik dalam setiap melakukan kinerjanya.

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian,
metode yang digunakan ialah RGEC. Perbedaan penelitian Relevan ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada pengambilan sampel yang menggunakan
purposive sampling diteliti serta periode penelitian.

Astantidalam penelitiannya pada tahun 2024 dengan judul “Analisis Kinerja
Keuangan Bank Syariah di Indonesia Periode 2020-2022 menggunakan metode
RGEC)”. Studi ini dilakukan untuk menilai tingkat kesehatan Bank Syariah di
Indonesia dengan menggunakan metode yang diatur oleh Peraturan Bank Indonesia
PBI No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, menggunakan
pendekatan RGEC. Faktor-faktor yang digunakan untuk penilaian melibatkan profil
risiko (risk profile), good corporate governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan
permodalan (capital). Sampel penelitiannya adalah mencakup seluruh perusahaan

perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-

13Siti Nailatul Chofifah, “Analisis kinerja keuangan Bank Syariah di Indonesia periode 2020-
2022 menggunakan metode RGEC” Vol.1 (2021).
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2022.Data yang digunakan berasal dari dengan pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling.**

Secara menyeluruh, evaluasi kinerja finansial bank syariah dengan
menggunakan metode RGEC pada tahun 2020-2022 mengungkapkan temuan yang
beragam. Bank Syariah Indonesia mengalami penurunan yang signifikan dalam rasio
NPF, menunjukkan keberhasilan dalam mengelola risiko kredit. Bank Syariah
Mandiri mengalami perbaikan setelah menghadapi kenaikan pada tahun 2021,
menandakan efektivitas manajemen risiko.Bank BTPN Syariah tetap dalam kategori
sehat meskipun mengalami peningkatan rasio NPF, yang mungkin terkait dengan
ekspansi bisnis.Bank Victoria Syariah berhasil pulih setelah mengalami fluktuasi
signifikan, menunjukkan keberhasilan dalam perbaikan atau penyesuaian
portofolio.Bank Panin Dubai Syariah mencatat penurunan dan kenaikan yang
mencolok, mencerminkan dinamika ekspansi bisnis dan penyesuaian portofolio.

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian,
metodeyang digunakan ialah RGEC. Perbedaan penelitian Relevan ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada pengambilan sampel yang menggunakan
purposive sampling diteliti serta periode penelitian.

Novia Dwi Astari dalam penelitiannya pada tahun 2021 dengan judul
“Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode RGEC (Studi
Kasus Pada PT Bank Mandiri (Persero), Tbk)”. Studi Penelitian ini bertujuan untuk
menilai tingkat kesehatan bank PT Bank Mandiri (Persero), Tbk. Pada tahun 2016-

2020 menggunakan metode RGEC yang dilihat dari faktor Profil Risiko, Baik Tata

“Meilisa Puji Tri Wiyani and Muhammad Sholahuddin, “Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Syariah Di Indonesia Dengan Bank Syariah Di Malaysia Periode 2022,” Cakrawala Repositori IMWI
7,n0. 1 (2024): 3257-65, https://doi.org/10.52851/cakrawala.v7il.593.



14

Kelola perusahaan, pendapatan, dan permodalanJenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang
dideskripsikan adalah laporan keuangan publikasi Bank Mandiri yang telah diaudit
untuk menentukan kategori kesehatannya. Metode analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendekatan PBI No.13/1/PBI/2011. Cakupan penilaian metode
RGEC meliputi komponen Risk Profile, peringkat komposit GCG, Earning dan
Capital.

Hasil penelitian secara menyeluruh, Dari hasil penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum pada Bank Mandiri yang dilihat dari aspek RGEC selama tahun 2016-
2020 memperoleh Peringkat Komposit 1 (PK-1). Merujuk pada PBI hal ini
menunjukkan bahwa, “Kondisi Bank Mandiri secara umum sudah sangat sehat,
sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari
perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari kriteria faktor-
faktor penilaian, antara lain risk profile, penerapan GCG, earnings, dan capital yang
secara umum sangat baik. Meskipun terdapat kelemahan, maka dapat dikatakan
bahwa kelemahan tersebut tidak signifikan."

Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian,
metode yang digunakan ialah RGEC. Perbedaan penelitian Relevan ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada pengambilan sampel Metode analisis

data yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan PBI No.13/1/PBI/2011.

“Novia Dwi Astari, Dadang Hermawan, dan Rosma Pakpahan, “Analisis Tingkat Keschatan
Bank Dengan Menggunakan Metode RGEC (Studi Kasus Pada PT Bank Mandiri (Persero), Tbk),”
Indonesian  Journal  of Economics and Management 1, mno. 3 (2021): 615-27,
https://jurnal.polban.ac.id/ojs-3.1.2/ijem/article/view/3066.
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Berdasarkan seluruh penjelasan di atas diketahui bahwa Rasio RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) dapat digunakan untuk
menilai kinerja keuangan bank dengan pendekatan yang menyeluruh. Risk Profile
mengukur tingkat risiko bank melalui rasio seperti NPF dan LDR, yang
mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola risiko kredit dan likuiditas. Good
Corporate Governance (GCG) mengevaluasi tata kelola perusahaan dengan indikator

seperti pengawasan dan transparansi. Earnings melihat efisiensi dan profitabilitas

bank.

B. Tinjauan teori

1) Bank
a. Definisi Bank
Pengertian bank secara umum adalah sebuah lembaga intermediasi
keuangan umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan
uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai
banknote.Secara umum Tugas bank adalah memberi kredit, menghimpun dana,
menyediakan tempat untuk surat berharga dan lain-lain. Sementara fungsi bank
umum antara lain adalah penghimpun dan penyalur dan serta penyedia layanan
bank lainnya. Menurut Kuncoro,
Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah
menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebtu ke masyarakat
dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran

1
dan peredaran uang.'®

®Kuncoro Murdrajat, Ekonomi Pembangunan, Salemba empat (Jakarta, 2006).
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b. Bank Konvensional

Konsep perbankan konvensional berdasarkan bunga
sebagaiinstrumennya sehingga dikenal time value of money sebagai
paradigmayang menghasilkan metode present value dan future value.
Perkembanganselanjutnya atas transaksi uang di bank konvensional, di
antaranya, yaituberupa bunga sehingga melahirkan transaksi bersifat spekulasi
(al-gharar)dan tanpa di dasarkan pada kegiatan usaha riil, seperti swap.

Menurut Rizal yaya, Bank konvensional adalah bank yang menjalankan
kegiatan usahanya secara konvensional yang terdiri atas Bank Umum
Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat."’

c. Bank Syariah

Bank menurut Kamus Besar Indonesia adalah badan usaha dibidang
keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam masyarakat, terutama
memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
Sedangkan syariah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hukum

agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan

Allah, hubungan manusia, dan alam sekitar berdasarkan Al-Quran dan hadis.

Al-Quran menyebutkan istilah bank tidak secara eksplisit, tetapi jika
yang dimaksud adalah sesutau yang memiliki unsur-unsur seperti struktur,
manajemen, fungsi, hak dan kewajiban, maka semua itu disebutkan dengan
jelas, seperti zakat, shdaqah, ghanimah (rampasan perang), ba’i (jual-beli), dayn
(utang dagang), maal (harta) dan sebagainya, yang memiliki konotasi fungsi
yang dilaksanakan oleh peran tertentu dalam kegiatan ekonomi).'® Bank syariah

merupakan suatu lembaga keuangan yang memberikan kredit dan jasa-jasa

YRizal Yaya, Akuntansi Perbankan Syariah Teori Dan Praktik Kontemporer, Salemba Em
(Jakarta, 2014).
87ainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka alvabet, 2006).
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lainnya yang berhubungan dengan pembayaran serta peredaran uang dengan

sitem operasi yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah.*®

2) Kinerja Keuangan
a. Definisi kinerja keuangan

Kinerja adalah gambaran mengenai kemampuan atau tingkat pencapaian
perusahaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang
telah tertuang dalam strategic planning perusahaan.”’Kinerja perusahaan dapat
dilihat dari berbagai aspek, yang paling mendasar dapat dilihat dari aspek
keuangan dan juga aspek non-keuangan. Laporan keuangan merupakan aspek
keuangan. Sedangkan kepuasan pelanggan, perkerja dan perkembangan
aktivitas bisnis perusahaan adalah aspek non keuangan.?

Menurut Sutrisno dalam Hutabarat kinerja keuangan perusahaan
merupakan prestasi yang telah dicapai perusahaan dalam periode tertentu yang
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja Keuangan adalah
kinerja manajemen, yang merupakan perluasan nilai keuangan dan diperkirakan
manfaatnya.”’Konsekuensi dari memperkirakan penanda keuangan sangat
penting sehingga mitra dapat memahami status fungsional perusahaan dan

tingkat pencapaian perusahaan

YSudarsono Heri, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Ekonisia: Deskripsi dan Ilustrasi.

Yogyakarta, 2003).

“panca Wahyuningsih dan Widowati Maduretno, “Analisis ROA Dan ROE Terhadap Nilai

Perusahaan Dengan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada
Perusahaan BUMN Yang Terdaftar Di BEI Periode 2010- 2013),” Jurnal STIE Semarang 8 (2016).

2D Yulianingtyas, “Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Good Corporate

Governance Terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen,” Jurnal Ilmu Dan Riset
Manajemen, 2016, 5.

%2F Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Desanta Muliavisitama, 2020).
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Menurut Fahmi, kinerja perusahaan merupakan suatu analisis yang
dilakukan guna mengetahui sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan
aturan yang sudah ditetapkan terkait dengan penggunaan keuangan secara tepat
dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan yang telah memenuhi standar
dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General

Acepted Accounting Principle), dan 1ainnya.23

b. Tujuan kinerja keuangan

Setiap perusahaan harus mengukur kinerja keuangan perusahaanya.
Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan salah satunya
adalah untuk melihat perkembangan kinerja keuangan perusahaandan faktor
yang menyebabkan kinerja keuangan perusahaan meningkat atau menurun.
Menurut

Munawir pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai

beberapa tujuan diantaranya 24

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas yaitu kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi,
atau kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan saat ditagih.

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuntungannya apabila
perusahaan tersebut dilikuiditaskan, baik kewajiban keuangan jangka
pendek maupun keuangan jangka panjang.

3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas yaitu suatu kemampuan

perusahaan menghasilkan laba pada periode tertentu.

2Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (bandung: Alfabeta, 2017).
*Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Jogjakarta: Liberty, 2015).
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4) Untuk mengetahui stabilitas usaha yaitu kemampuan perusahaan untuk
melakukan  usahanya  dengan  stabil yang diukur  dengan
mempertinggalkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga

atas hutang — hutang tersebut tepat pada waktunya.

Sementara itu, menurut Rusmantodalam Ridhawati perkiraan kinerja

keuangan berencana untuk: 2

1) Menyampaikan data yang berharga dalam pilihan penting tentang sumber
daya untuk digunakan dan mendorong pimpinan untuk menetapkan
pilihan yang melayani kepentingan perusahaan.

2) Memperkirakan kinerja unit usaha sebagai elemen perjuangan Yang akan
terjadi, estimasi kinerja digunakan sebagai alasan untuk mensurvei
kemungkinan perubahan aset keuangan yang mungkin dikendalikan di
kemudian hari.

3) Tak terhitung banyaknya pertemuan-pertemuan yang berhubungan
dengan suatu perusahaan tertentu yang membutuhkan data yang
mendukung kepentingan setiap pertemuan tersebut yang disampaikan
oleh pembukuan sebagai rangkuman anggaran perusahaan dan data
lainnya. ini adalah pertemuan yang memanfaatkan data tentang

pelaksanaan keuangan perusahaan menurut Rudianto.?

3) Laporan keuangan
a. Definisi laporan keuangan
Menurut Kasmir, laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

“Rini Ridhawati, “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Economic Value Added (EVA)
Dan Market Value Added (MVA),” Jurnal Imliah Mahasiswa FEB., 2014.

%Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategis (Jakarta:
Erlangga, 2013).
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Maksud dari laporan saat ini adalah merupakan kondisi keuangan perusahaan
terkini.>’Menurut Wastam wahyu hidayat, laporan keuangan merupakan suatu
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan sutu perusahaan, dimana
informasi tersebut dapat dijadikan gambaran kinerja keuangan suatu
perusahaan.28 Menurut Nurfadillah bahwa laporan keuangan dalam manajemen
perusahaan adalah suatu dokumen yang berisi rangkuman informasi keuangan
suatu entitas bisnis dalam periode waktu tertentu, seperti bulanan, triwulanan,
tahunan, atau periode lainnya.29 Menurut Munawir, laporan keuangan pada
dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai
alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan

tersebut.®

b. Tujuan laporan keuangan

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi
keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode
tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai
kebutuhan perusahaan maupun secara berkala Jelasnya adalah laporan
keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan

luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.

h.66.

"Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),

%Wahyu wastam Hidayat, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Ponorogo: Uwais

Inspirasi Indonesia, 2018), h.2.

*® Nurfadhilah, Manajemen pemasaran. (Media Sains Indonesia, 2022)
Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2014), h.2.
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Menurut Kasmir, tujuan penyusunan laporan keuangan yaitu,
memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini, jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki
perusahaan pada saat ini, jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode
tertentu, memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu, memberikan informasi
perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal
perusahaan, kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode dan catatan-
catatan atas laporan keuangan, serta informasi lainnya.31

Laporan keuangan suatu perusahaan mampu melihat kondisi keuangan
perusahaan secara menyeluruh. Laporan keuangan tidak hanya sekadar cukup
dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan
perusahaan saat ini. Caranya adalah dengan melakukan analisis keuangan

melalui berbagai rasio keuangan yang lazim dilakukan.

c. Jenis-Jenis laporan keuangan

Menurut kasmir, terdapat 5 jenis laporan keuangan,yaitu &’

1) Laporan laba rugi, merupakan laporan yang berisi tentang penghasilan
yang diperoleh oleh suatu perusahaan dikurangi beban-beban dalam
periode tertentu.

2) Laporan neraca, adalah laporan yang berisi tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan yang meliputi aktiva (harta), kewajiban (utang) dan

equitas (modal perusahaan) pada periode tertentu.

' asmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama (Kota Depok: PT.Raja Grafindo Persada,

2018), h.10.

h.67.

2K asmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
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3) Laporan perubahan modal, merupakan laporan yang berisi tentang
seberapa banyak modal awal dan pertambahan atau berkurangnya modal
dalam periode tertantu, hal tesebut terjadi karena adanya laba dan rugi.

4) Laporan arus kas digunakan dalam memahami arus masuk dan keluarnya
uang. Arus kas masuk dilihat dari hasil operasional, pendanaan, dan
pinjaman. Sementara itu, arus kas keluar dilihat dari berapa banyak biaya
operasional dan investasi yang perusahaan lakukan.

5) Catatan atas laporan keuangan, memuat info tambahan mengenai kondisi
perusahaan.

d. Al-Qur’an tentang laporan keuangan
Adapun Ayat Al-Quran yang memiliki kaitan dengan Laporan keuangan dalam

hal pencatatan dan membukukan (Laporan keuangan) yakni Q.s.Al-Baqarah 282 :**

0 dale W GG ¢ s ol ¥y il Saleakin s S G LA gal ) ciy S 18 134 gl il
¥ 31 G 3 G (580 436 ;o) G T A (ki Wy 430 a0 (gl (s aie ol gl Skl
O o13a15 a0 05 U3k A (I8 A8 e (it 1 53 3 iy Aty JLalh b 3 & i
S S 136 Y3 T30 e 13 A1) iy 5 DA Wiy S8R L) 0 ) g3 0 38
g3 B3l 53105 (386 & 91 1300505 1 i 8akgia a bl g 4 e o A AIAT 1) 1358 3 1 i
155 2 (55l 108 15 9% S 13 IS Sl ¥ R 13 1 g5 T i I 2158 e B 35
PR3 O TP R

Terjemahannya :

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu).Jika tak ada dua oang lelaki, maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi

3 41-Qur an Al-Karim.
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itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.
Demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Persaksikanlah apabila
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan
pada dirimu.Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.”(Q.s.Al.Bagarah 282).

a) Tafsir

Adapun tafsir ayat dari Ibnu Katsir yaitu, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan wahai orang-orang yang
beriman, apabila kalian memiliki utang (tidak secara tunai) dalam jangka
waktu tertentu, maka waktunya harus jelas. Catat waktunya untuk melindungi
hak masing-masing dan menghindari perselisihan. Orang yang adil harus
mencatat serta janganlah petugas pencatat itu enggan menuliskannya sebagai
ungkapan rasa syukur atas ilmu yang diajarkannya. Hendaklah ia mencatat
utang tersebut sesuai dengan pengakuan pihak yang berutang, takut kepada
Allah dan tidak mengurangi jumlah utangnya. Kalau orang yang berutang itu
tidak bisa bertindak dan menilai sesuatu dengan baik, lemah karena masih
kecil, sakit atau sudah tua, tidak bisa mendiktekan karena bisu, karena
gangguan di lidah atau tidak mengerti bahasa transaksi, hendaknya wali yang
ditetapkan agama, pemerintah atau orang yang dipilih olehnya untuk
mendiktekan catatan utang, mewakilinya dengan jujur.

Persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki. Kalau tidak ada dua
orang laki-laki maka boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan untuk
menjadi saksi ketika terjadi perselisihan. Sehingga, kalau yang satu lupa, yang
lain mengingatkan. Kalau diminta bersaksi, mereka tidak boleh enggan
memberi kesaksian. Janganlah bosan-bosan mencatat segala persoalan dari
yang kecil sampai yang besar selama dilakukan secara tidak tunai. Sebab yang

demikian itu lebih adil menurut syariat Allah, lebih kuat bukti kebenaran
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persaksiannya dan lebih dekat kepada penghilangan keraguan di antara

.34
kalian.

4) Analisis Kesehatan Keuangan
a. Definisi Kesehatan Keuangan

Secara definisi dijelaskan bahwa analisis kesehatan keuangan adalah
proses untuk mengevaluasikondisi keuangan suatu bank atau lembaga keuangan
menggunakan berbagai indikator. Tujuannya adalah untuk menilai kemampuan
bank dalam mengelola risiko, mencapai profitabilitas, serta memastikan
kepatuhan pada regulasi dan prinsip tata kelola yang baik.®

Analisis kesehatan keuangan adalah proses yang digunakan untuk
menilai kondisi keuangan suatu bank atau lembaga keuangan dengan
memanfaatkan sejumlah indikator yang relevan. Penjelasan tersebut juga
sejalan dengan pandangan Syahriyah Semaun bahwa tujuan utama dari analisis
adalah untuk mengetahui seberapa sehat dan stabil kinerja keuangan bank
dalam mengelola berbagai aspek keuangan, seperti risiko, profitabilitas, dan
permodalan. Melalui analisis bank dapat memonitor kinerjanya dan mengambil
langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing serta
mengurangi potensi risiko keuangan yang dapat mengancam stabilitas

operasionalnya.*®

¥Ikmal Mumtahean, “Tinjauan Analisis Tafsir Ahkkam Tentang Utang Piutang (Al-Qur’an
Surat Al-Baqarah Ayat 282),” Jurnal lImiah Mahasiswa (JIM FH) volume IV (2023).
*Belkouli, Ahmad Riahi.. Teori Akuntansi. Terjemahan Marwata et. al. (Salemba Empat, 2021)

% Syahriyah. “Analisis Perbandingan Penentuan Profit Margin pada Bank Syariah dan Bunga
pada Bank Konvensional.” Diktum 13, no. 2 (2015): 164—173. Parepare: Fakultas Syariah dan Hukum
Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
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Proses analisis umumnya melibatkan penggunaan indikator-indikator
utama yang mencerminkan kekuatan atau kelemahan dalam pengelolaan aset
dan kewajiban. Salah satu aspek penting dalam analisis kesehatan keuangan
adalah penilaian terhadap profil risiko bank, yang mengukur seberapa besar
eksposur bank terhadap risiko kredit, pasar, dan operasional.Indikator yang
sering digunakan adalah rasio Non-Performing Loans (NPL) atau Non-
Performing Financing (NPF), yang mengukur kualitas pembiayaan yang
diberikan oleh bank.Selain itu, penting juga untuk mengevaluasi aspek tata
kelola perusahaan (Good Corporate Governance/GCG), yang memastikan
bahwa bank menjalankan operasionalnya dengan transparansi, akuntabilitas,
dan pengawasan yang ketat. GCG yang baik akan menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi pengambilan keputusan yang efektif, serta mengurangi

potensi fraud dan mismanajemen dalam pengelolaan bank.

b. Indikator Kesehatan Keuangan

Analisis kesehatan bank dapat dilakukan melalui beberapa metode, di
antaranya CAMEL, RBBR, dan RGEC. Metode CAMEL mencakup lima aspek
penting yaitu Capital (permodalan), Asset Quality (kualitas aset), Management
(manajemen), Earnings (pendapatan), dan Liquidity (likuiditas), yang
digunakan untuk menilai stabilitas dan kinerja keuangan bank. Sementara itu,
RBBR atau Risk-Based Bank Rating adalah pendekatan yang lebih baru yang
mengintegrasikan risiko dalam penilaian kesehatan bank, menilai faktor-faktor

seperti profil risiko dan Good Corporate Governance (GCG).*’

$"Husein, “Tingkat Keschatan Bank: Analisa Perbandingan Pendekatan Camels Dan Rgec
(Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014).”
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c. RGEC

Metode RGEC adalah metode penelitian tingkat kinerja bank
sebagaimana yang telah disebutkan pada PBI Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal
5 Januari 2011 tentang penilaian tingkat kesehatan Bank Umum, bahwa
Bank Umum wajib melakukan penilaian sendiri (self assesment) Tingkat
Kesehatan Bank dengan menggunakan risiko. RGEC yaitu singkatan dari
Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (Tata Kelola
Perusahaan yang Baik), Earnings (Rentabilitas) dan Capital (Permodalan)
dan penilaian menggunakan skala 1 sampai 5 semakin kecil poin yang
diterima itu menandakan kesehatan bank semakin baik sebagai pengganti
sistem CAMELS (Capital, Assets Quality, Management, Earning, Liquidity
and Sensitivity to Market Risk).®

Dari segi prinsip dan proses tidak jauh berbeda pada PBI No.
13/1/PBI/2011 yang menggantikan PBI Nomor 6/10/PBI/2004. PBI yang
baru menggolongkan faktor penilaian menjadi 4 faktor yaitu Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earnings and Capital (RGEC), sehingga
beberapa indikator dalam CAMELS sebelumnya di data ulang dan
dimasukkan dalam faktor baru dalam RGEC. Faktor Asset Quality (A),
Liquidity (L), dan Sensitivity to Market Risk (S) pada sistem CAMELS
melebur dalam factor Risk Profile (R) pada RGEC. Faktor Management (M)

pada sistem CAMELS berubah menjadi faktor Good Corporate

%Novandina Izzatillah Firdausi, Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Devisa Di Indonesia
Dengan Pendekatan Eagles Dan Rgec Periode 2014-2018, Kaos GL Dergisi, vol. 8, 2020,
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Governance(GCG) dan Capital (C) pada sistem CAMELS tetap sama pada
sistem RGEC.*

1) Penctapan Penilaian

RGEC Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank
secara individual dengan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating). Setiap
faktor penilaian Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan peringkatnya

berdasarkan kerangka analisis yang komprehensif dan terstruktur.
a) Penetapan peringkat faktor profil risiko dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut:

(1) Penetapan tingkat risiko dari masing-masing risiko

(2) Penetapan tingkat risiko inheren secara komposit dan kualitas
penerapan manajemen risiko secara komposit.

(3) Penerapan peringkat factor profil risiko berdasarkan analisis
secara komprehensif dan terstruktur atas hasil penetapan sebagai
mana yang dimaksud pada huruf a dan b dengan memperhatikan
signifikasi masing-masing risiko terhadap profil risiko secara

keseluruhan.

b) Penctapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis yang
komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan
prinsip-prinsip GCG bank dan informasi lain yang terkait dengan GCG
bank.

C) Penetapan peringkat faktor rentabilitas (earnings) dilakukan

berdasarkan analisis secara komprehensif terhadap parameter/indikator

¥Muhammad Khalil, “‘Analisis Penggunaan Metode Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings and Capital (RGEC) Dalam Mengukur Kesehatan Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia Periode 2012-2014° 1 (2016): 22.
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rentabilitas dengan memperhatikan signifikansi masing-masing
parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan lain yang

mempengaruhi rentabilitas bank.

d) Penetapan peringkat penilaian faktor permodalan bank dilakukan
berdasarkan analisis secara komprehensif terhadap parameter/indikator
permodalan dengan memperhatikan signifikansi masing-masing
parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan lain yang

mempengaruhi permodalan bank.*

2) Indikator-Indikator Metode RGEC
Faktor-faktor penilaian yang digunakan dalam metode RGEC yaitu

sebagai berikut:

a) Risk Profile (Profil Risiko)

Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang melekat
pada operasional bank. Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian
terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemem risiko dalam
aktivitas operasional bank. Risiko inheren adalah penilaian atas risiko
yang melekat pada kegiatan bisnis Bank, baik yang dapat
dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang berpotensi mempengaruhi
posisi keuangan Bank. Dalam Risk Profile terdapat dua indikator yang
dinilai diantaranya Risiko Pembiayaan dan Risiko Likuiditas.

Risiko pembiayaan dihitung dengan menggunakan rasio Net
Performing Financing (NPF). NPF menunjukkan kemampuan bank

dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank.

““Nurhidayanti, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Profitabilitas Dan Pertumbuhan Penjualan
Terhadap Harga Saham PT Sido Muncul, Tbk,” MAMEN: Jurnal Manajemen 1, no. 3 (2022): 357,
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Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas
pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah
semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin besar.

Risiko likuiditas adalah ketidakmampuan bank syariah untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus
kas/aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Semakin besar rasio
ini semakin likuid.*

Risiko likuiditas dihitung dengan menggunakan rasio Financing to
Deposit Ratio (FDR). FDR adalah perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh pihak bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank.

Adapun rumus dari 2 rasio pengukuran yang akan digunakan yakni :
a) Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah perbandingan antara
pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan pada bank Panin Dubai
Syariah Tbk, dan bank BTPN Syariah Tbk. Adapun rumus Non Performing

Financing (NPF) :
Non Performing Financin
NPF = f - g - g
Total Financing

41Khasmir, Manajemen Perbankan, 2014.
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b) Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator yang
digunakan untuk mengukur likuiditas Pada bank Panin Dubai Syariah Tbk,
dan bank BTPN Syariah Tbk. Adapun rumus Financing to Deposit Ratio
(FDR)yakni :

Total Loan
FDR

~ Total Deposit

€) Good Corporate Governance (GCG)

Assesment GCG adalah proses yang digunakan untuk
mengevaluasi kualitas penerapan prinsip-prinsip GCG yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia dalam rangka penerapan GCG bagi bank umum,
yang diklasifikasikan ke dalam kategori berdasarkan karakteristik bank
dan kompleksitas usahanya. Pendekatan self assessment berdasarkan
Surat Edaran Bank Indonesia No.15/15/DPNP 2013 digunakan untuk
mengukur GCG. Teknik self assessment adalah suatu proses dimana
masing-masing bank menilai sendiri berdasarkan persetujuan direksi dan
sesuai dengan Indonesia No.15/15/DPNP. 1 ketentuan peringkat komposit
yang dituangkan dalam Surat Edaran Bank*?

Tabel 2.1 Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Good Corporate

Governance (GCQG)
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NK <1,5
2 Sehat NK 1,5 <NK

*’Nurul Atizah, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Rgec Pada
Bank Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021,” 2024.
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3 Cukup Sehat NK 2,5 <NK
4 Kurang Sehat NK 3,5 <NK
5 Tidak Sehat NK 4,5 <NK

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.14/SEOJK.03/2017

d) Earning (Rentabilitas)

Rentabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan
laba dari aktifitas bisnis bank. Laba merupakan hal yang sangat penting,
dengan laba yang dihasilkan dari suatu kegiatan bisnis mengindikasikan
bahwa kinerja yang telah dilakukan adalah baik dan dapat meneruskan
kelangsungan hidup bisnis itu sendiri.Pada rentabilitas ini ada rasio
keuangan yang dipakai dalam bank syariah: Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO).*®

(1) Return On Asset (ROA)

ROA adalahrasio yang menunjukkan kemampuan perbankan
untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh Bank.*
Semakin besar nilai rasio ROA, maka akan semakin besar tingkat
keuntungan yang diperoleh bank.

Adapun rumus ROA sebagai berikut:*®

“3Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko, 2016.

**Azia Aslina, "Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Devisa Dan Bank Non Devisa
Di Indonesia"2, no. 1 (2015): 7.

“Ikatan Bankir Indonesia., Strategi Manajemen Risiko Bank (jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2016).
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Income before tax

ROA =

x100%)

Total assets

(2) Return On Equity (ROE)

ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk
memperoleh laba bersih.*

Adapun rumus ROE sebagai berikut:*’

Income after tax

= [0)
HOK Total assets =R 00

(3) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Menurut Dendawijaya, BOPO adalah rasio perbandingan antara
biaya operasional dan pendapatan operasional. BOPO Rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya.*®Semakin kecil rasio ini berarti
semakin efisiensi biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil.

Adapun rumus BOPO sebagai berikut:*

“®Azia Aslina, "Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Devisa Dan Bank Non Devisa
Di Indonesia” 2, no. 1 (2015): 7

“"katan Bankir Indonesia., Strategi Manajemen Risiko Bank.

“®Hani Hartati, “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan;Bank Devisa Dan Bank Non Devisa’”
5,n0. 2 (2017): 40.

“Irham. Fahmi, Pengantar Pasar Modal (Bandung: Alfabeta, 2012), h.98.
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Operational Expenses

BOPO =
Operational Revenue

e) Capital (Permodalan)

Dalam rangka menjamin dan memelihara tingkat kinerja keuangan
perbankan syariah, bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah diwajibkan untuk memenuhi rasio kewajiban penyediaan
modal minimum KPMM atau Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebagaimana ditetapkan dalam ketentuan Bank Indonesia. Ketentuan
dalam pasal 11 Undang-undang No. 21 Tahun 2008 menegaskan bahwa
besarnya modal disetor minimum untuk mendirikan bank syariah
ditetapkan dalam peraturan Bank Indonesia.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva
yang mengandung atau menghasilkan risiko.Saat ini permodalan bank
.50

berkisar sekitar 10 — 15 % dari aktiva operasiona

Adapun rumus CAR sebagai berikut:*!

o Total Capital
~ ATMR

*OIkatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko.

*![katan Bankir Indonesia., Strategi Manajemen Risiko Bank.
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C. Kerangka pikir

Adapun bagan kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:

Bank <

N

PT Bank PANIN PT BTPN Syariah
Syariah

N/

RGEC

A4

Laporan Keuangan

A4

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Deskripsi kerangka diatas menjelaskan bahwa tahapan awal penelitian ini
dilakukan pada PT. Bank Panin syariah dan PT. BTPN syariah dengan
mengidentifikasi kinerja keuangannya berdasarkan rasio Efisiensi Operasional
(RGEC) hingga hasil akhir dari penelitian ini yaitu deskripsi perbandingan kinerja
keuangan antara PT. BTPN Syariah Tbk dan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk

berdasarkan Rasio Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023.
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara login antara dua variabel
atau lebih yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Dengan
menguji hipotesis dan menegaskan hubungan yang diperkirakan, diharapkan bahwa
solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Adapun hipotesis
dari penelitian ini yaitu:

H1 =Kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk dikategorikan
Sehatberdasarkan Rasio (RGEC) pada periode 2021-2023.

H2 = Kinerja keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk dikategorikan
Sehatberdasarkan Rasio (RGEC) pada periode 2021-2023.

H3 = Terdapat perbedaan perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN
Syariah Tbhk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Thk berdasarkan Rasio
(RGEC) pada periode 2021-2023.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Langkah dan cara dalam mencari, merumuskan,
menggali data, menganalisis, membahas, dan menyimpulkan masalah dalam
penelitian.®*Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses penelitian yang fokus pada pengujian
teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan angka, dan
menganalisis data melalui metode statistik. Metode kuantitatif berlandaskan filsafat
yang fokus pada pengujian teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian
menggunakan angka, dan menganalisis data melalui metode yakni berlandaskan
filsafat positivisme.

Pendekatan  yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif Deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang

menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka

yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya.

B. Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ialah kantor
perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terletak di Sulawesi Selatan tepatnya

di JI. A. P. Pettarani No. 9, Sinrijala, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar,

%2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013), h.2.
%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013), h.8.

36
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Sulawesi Selatan. Pengambilan data penelitian berupa laporan keuangan di website

www.idx.co.id.

2. Waktu
Waktu penelitian ini dilakukan sejak 11 Juni 2025 hingga 11 Juli 2025
dengan mempertimbangkan proses pengumpulan data, proses analisis data hingga

pada penarikan kesimpulan.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah daerah umum yang terdiri dari objek atau subjek yang
memiliki sifat-sifat dan kualifikasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diamati dan kemudian disimpulkan hasilnya.>*Pada penelitian ini yang menjadi
populasi adalah laporan keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk dan PT Bank
BTPN Syaria Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini
mencakup data numerik
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan
aturan-aturan tertentu yang digunakan dalam mengumpulkan informasi/data yang
menggambarkan sifat atau ciri yang dimiliki populasi.Purposive sampling adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian kriteria purposive sampling dapat ditetapkan sebagai berikut:
(1) Status sebagai Bank Umum Syariah
(2) Penyediaan Laporan Keuangan Publik2021-2023

*Baandaalr Lizein, Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri Dan Cimb
Islamic Bank Berhad Dengan Menggunakan Metode Rgec, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020.


http://www.idx.co.id/
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(3) Relevansi dengan Variabel Penelitian dan Kinerja Aktif dalam Industri
Perbankan Syariah

(4) Kategori Bank Syariah dengan Fokus yang Berbeda

Dari Kriteria tersebut, maka sampel penelitian ialah laporan keuangan

periode 2021-2023 pada PT. Bank Panin Syariah dan PT.BTPN Syariah.

D. Teknik pengumpulan dan pengolahan data

Cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah data dokumentasi
dengan mempelajari, mengklasifikasi, dan menganalisis data berupa data time series,
yakni data yang dikumpulkan secara berurutan dari waktu ke waktu pada periode
tertentu. Data yang dikumpulkan untuk penelitian yang akan dilakukan adalah data
primer yang bersifat kuantitatif yang berupa laporan Keuangan pada bank Panin
Dubai Syariah Tbk, dan Bank BTPN Syariah Tbk tahun periode 2021-2023.

Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earnings, Capital) bertujuan untuk menilai kinerja dan

kesehatan bank secara menyeluruh.

E. Definisi operasional variabel

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel
diukur. Tujuan dari operasional variabel adalah agar lebih mudah menentukan
hubungan antar variabel dan pengukuranya. Adapun Faktor-faktor penilaian yang

digunakan dalam metode RGEC yaitu sebagai berikut:

1. Risk Profile (profil Risiko)

Profil risiko adalah gambaran keseluruhan risiko yang melekat pada
operasional bank. Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap

risiko inheren dan kualitas penerapan manajemem risiko dalam aktivitas
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operasional bank. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 2 rasio

pengukuran yakni :
a) Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah perbandingan antara pembiayaan
bermasalah dengan total pembiayaan pada bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan
bank BTPN Syariah Tbk. Adapun rumus Non Performing Financing (NPF) :

Non Performing Financing

NPF =
Total Financing

b) Financing to Deposit Ratio (FDR)
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator yang digunakan
untuk mengukur likuiditas Pada bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan bank BTPN
Syariah Tbk. Adapun rumus Financing to Deposit Ratio (FDR) yakni :

Total Loan
FDR

~ Total Deposit
2. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank
Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Menetapkan peringkat
komposit penilaian tingkat kesehatan Bank dari tahun 2021 - 2023. Nilai
komposit untuk rasio keuangan masing-masing komponen yang menempati
peringkat komposit akan bernilai sebagai berikut :

Tabel 3.1. Peringkat komposit berdasarkan ceklis penilaian tingkat

kesehatan Bank.
Peringkat Keterangan Jumlah Ceklis
1 Setiap ceklis dikali 5
2 Setiap ceklis dikali 4
3 Setiap ceklis dikali 3
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4 Setiap ceklis dikali 2
5 Setiap ceklis dikali 1
Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.14/SEOJK.03/2017

Nilai komposit yang diperoleh dengan mengalikan setiap ceklis kemudian
bobotnya ditentukan dan dipersenkan. Adapun Rumus dari peringkat komposit
yakni :

Perinakat K ¢ Jumlah nilai komposit X100%
r =
eringrat RoOmpostt = rotal Nilai K omposit keseluruhan °

3. Earning (Rentabilitas)

Rentabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari
aktifitas bisnis bank. Laba merupakan hal yang sangat penting, dengan laba yang
dihasilkan dari suatu kegiatan bisnis mengindikasikan bahwa kinerja yang telah
dilakukan adalah baik dan dapat meneruskan kelangsungan hidup bisnis itu

sendiri.Pada rentabilitas ini ada rasio keuangan ada 3 yakni:

a) Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) digunakan sebagai indikator untuk mengukur
efisiensi pada bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan bank BTPN Syariah Tbk. ROA
merupakan perbandingan antara perolehan laba sebelum pajak dengan rata-rata
total aset. Adapun rumus Return on Assets (ROA) yakni :

_ Income Before Tax

ROA = X1000°
Total Asset g

b) Return on Equity (ROE)
Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji

sejauh mana bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan bank BTPN Syariah Tbk
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mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba

ekuitas. Adapun rumus Return on Equity (ROE)yakni :
_ IncomeAfterTax

ROE = X100¢9
0 TotalAsset 00%

C) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah perbandingan
antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuanbank Panin Dubai Syariah Tbk, dan bank BTPN Syariah
Tbk dalam melakukan kegiatan operasinya. Adapun rumus Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO)yakni :

Operational Expenses
BOPO =

Operational Revenue

4. Capital (Permodalan)
Capital (Permodalan)adalah sejumlah dana atau aset yang digunakan oleh
individu, perusahaan, atau institusi untuk menjalankan kegiatan ekonomi, seperti

memulai atau mengembangkan usaha, berinvestasi, atau memenuhi kewajiban

finansial. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 1 rasio yakni:

a) Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequcy Ratio (CAR) digunakan sebagai indikator untuk
permodalanbank Panin Dubai Syariah Tbk, dan bank BTPN Syariah Tbk. CAR
adalah perbandingan jumlah modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko

(ATMR). Adapun Rumus Capital Adequcy Ratio (CAR)yakni :
_ Total Capital

CAR = ATMR
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat dipergunakan sebagai
alat untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel.
Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi pada laporan keuangan PT Bank
Panin Dubai Tbk dan PT BTPN Syariah periode 2021-2023. Jenis data yang
digunakan yaitu data sekunder. Sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, website
(situs), buku dan sumber lainnya. Periode yang dijadikan sebagai tahun penelitian

yaitu tahun 2021-2023.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian dilakukan setelah tahap pengumpulan data
sebagai proses pengujian data yang menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif.
Dalam penelitian kuantitatif, pengolahan dan penyajian data dilakukan terlebih
dahulu, kemudian dilakukan perhitungan untuk menginterpretasikan data. Data yang
dianalisis meliputi laporan keuangan keuangan PT. Bank Panin Dubai Tbk dan PT

BTPN Syariah selama 3 Periode.

Teknik analisis data dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, Capital) bertujuan untuk menilai kinerja dan
kesehatan bank secara menyeluruh. Dalam aspek Risk Profile, analisis dilakukan
dengan menggunakan dua rasio utama, yaitu Non-Performing Financing (NPF) yang
mengukur tingkat pembiayaan bermasalah, serta Financing to Deposit Ratio (FDR)
yang mengevaluasi likuiditas dan efisiensi pengelolaan dana.Pada aspek Good
Corporate Governance, Analisis dilakukan dengan peringkat komposit kesehatan
Bank. Pada aspek Earnings, penilaian kinerja profitabilitas bank dilakukan melalui
tiga rasio: Return on Assets (ROA) yang menunjukkan efisiensi aset dalam
menghasilkan laba, Return on Equity (ROE) yang mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan laba berdasarkan ekuitas, dan BOPO (Biaya Operasional terhadap
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Pendapatan Operasional) yang mengindikasikan efisiensi operasional bank.
Sedangkan pada aspek Capital, rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk
mengukur kecukupan modal dalam menyerap risiko dan menjaga stabilitas keuangan
bank.Analisis RGEC ini memberikan gambaran komprehensif tentang risiko,
profitabilitas, efisiensi, dan kekuatan modal bank untuk mendukung keberlanjutan
operasionalnya.

Setelah menghitung RGEC dari bank tersebut, maka selanjutnya yaitu
membandingkan hasil dari setiap analisis rasio selama periode 2021-2023 dan
mengidentifikasi perubahan kinerja keuangan dari setiap bank dari tahun ke tahun
dengan berpatokan pada setiap kriteria RGEC yang digunakan,maka akan diketahui
apakah kinerja keuangan bank meningkat, menurun atau stabil. Adapun standar
ketetapan Bank Indonesia sebagai berikut:

Tabel 3.2 Rasio dan Kriteria Kinerja Keuangan

Rasio Kriteria Kategori
Risk Profile (Profil Resiko)
<2% Sangat Sehat
2% - 5% sehat
5% - 8% Cukup Sehat
Non Performing Financing
8% - 12% Kurang Sehat
Sangat Tidak
> 12%
Sehat
50% < Sangat Sehat
75% - 85% Sehat
85% - 100% Cukup Sehat
Financing to Deposit Rasio
100% - 120% Kurang Sehat
Sangat Kuran
>120% s s
Sehat

Good Corporate Governance
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86-100/PK 1 Sangat Sehat

71 —85/PK 2 Sehat

61 —70/PK 3 Cukup Sehat
Peringkat Komposit 41 — 60/PK 4 Kurang Sehat

<40/PK 5 Tidak Sehat
Earnings
>1,5% Sangat Sehat
1,25% - 1,5% Sehat

0,5% - 1,25%

Cukup Sehat

Return On Aset 0% - 0,5% Kurang Sehat
. Sangat Kurang
Sehat
>23% Semakin Sehat
18% - 23% Sehat
13% - 18% Cukup Sehat

Return On Equity

8% - 13% Kurang Sehat
P Sangat Kurang
Sehat
<83% Sangat Sehat
83% - 85% Sehat
Biaya Operasional Pendapatan 85% - 87% Cukup Sehat

Operasional 87% - 89% Kurang Sehat
Sangat
> 89%
KurangSehat
Capital
Capital Adequacy Ratio >12% Sangat Sehat
9% - 12% Sehat
8% - 9% Cukup Sehat
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6% - 8%

Kurang Sehat

<6%

Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.14/SEOJK.03/2017



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Bank Panin Dubai Syariah tbk

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) adalah sebuah bank umum
syariah yang berbasis di Jakarta, Indonesia. Didirikan pada tahun 2009, bank ini
mulai beroperasi secara resmi pada 2 Desember 2009 setelah mendapatkan izin
dari Bank Indonesia. Pada tahun 2016, nama bank ini diubah menjadi PT Bank
Panin Dubai Syariah Tbk sebagai bagian dari kemitraan strategis dengan Dubai
Islamic Bank, salah satu institusi keuangan syariah terbesar di dunia.

Bank ini berkomitmen menjadi bank syariah progresif dengan layanan dan
produk keuangan yang inovatif serta berlandaskan prinsip syariah. Struktur
kepemilikan sahamnya terdiri dari PT Bank Panin Tbk sebagai pemegang saham
mayoritas sebesar 67,30%, diikuti oleh Dubai Islamic Bank sebesar 25,10%, dan
sisanya dimiliki oleh masyarakat umum. Dalam operasionalnya, PNBS telah
ditunjuk sebagai Bank Persepsi oleh Kementerian Keuangan RI, sehingga dapat
melayani pembayaran pajak dan penerimaan negara secara elektronik. Bank ini
juga aktif menjalin kerja sama dengan berbagai lembaga, seperti LAZNAS 1ZI
dan Capital Life Syariah, guna mendukung kegiatan sosial dan memperluas
layanan asuransi berbasis syariah. Di tahun 2024, PNBS mencatatkan laba bersih

sebesar Rp88,57 miliar, mencerminkan kinerja keuangan yang positif.
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Dengan visi menjadi bank syariah unggul yang berbasis teknologi
informasi, PNBS terus berupaya memberikan nilai tambah bagi nasabah,
pemegang saham, dan masyarakat luas
b. Bank BTPN Syariah Tbk

PT Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) adalah bank umum syariah yang
berfokus pada inklusi keuangan bagi segmen ultra mikro dan masyarakat pra-
sejahtera di Indonesia. Bank ini awalnya didirikan pada tahun 1991 dengan nama
Bank Sahabat Purba Danarta, dan kemudian diakuisisi oleh PT Bank BTPN Tbk
pada tahun 2014. Setelah proses akuisisi tersebut,bank resmi bertransformasi
menjadi bank syariah dan beroperasi sepenuhnya berdasarkan prinsip-prinsip
syariah. BTPS melantai di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 8 Mei 2018
melalui penawaran umum perdana saham (IPO).Bank ini dikenal dengan
pendekatannya yang unik dalam memberdayakan masyarakat, terutama
perempuan, melalui pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha, serta

layanan keuangan berbasis syariah yang sederhana dan mudah diakses.

Kinerja Keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk berdasarkan Rasio
Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023

Penelitian ini menggunakan metode analisis RGECyang meliputi empat
aspek utama, yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings,
dan Capital, dengan penjabaran sebagai berikut:
a. Risk Profile

1) Non-Performing Financing (NPF)
Rasio Non-Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur

tingkat pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh bank. Semakin tinggi
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nilai NPF, semakin besar risiko kredit yang ditanggung bank, yang dapat
berdampak negatif terhadap profitabilitas dan stabilitas keuangan, berikut
hasil perhitungan NPF pada PT Bank BTPN Syariah Tbk pada periode
2021-2023 yaitu sebagai berikut:

a) Tahun 2021

Tabel 4.1 Perhitungan NPF pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2021

Keterangan Financing Jumlah

Piutang Murabahah Rp 9.842.174 juta
Pembiayaan Musyarakah Rp 10.169juta
Pinjaman Qardh Rp 100 juta

Total Financing Rp.9.852.443 juta Rupiah
Sumber : Olah data (2025)

Non Performing Financing (NPF) Jumlah
CKPN Murabahah Rp 699.156 juta
CKPN Musyarakah Rp 103 juta
CKPN Qardh Rp 6 juta
Total Financing Rp.699.265 juta Rupiah

Sumber : Olah data (2025)

699.265

NPF = gees 443~

7,10%

Berdasarkan data tersebut bahwa pada tahun 2021, total
pembiayaan yang disalurkan oleh bank terdiri dari tiga jenis akad,
yaitu Piutang Murabahah sebesar Rp 9.842.174 juta, Pembiayaan
Musyarakah sebesar Rp 10.169 juta, dan Pinjaman Qardh sebesar Rp
100 juta. Jika dijumlahkan, total pembiayaan (financing) yang
disalurkan mencapai Rp 9.852.443 juta. Sementara itu, jumlah

pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF)
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dihitung berdasarkan nilai Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
(CKPN) dari masing-masing jenis pembiayaan, yaitu CKPN
Murabahah sebesar Rp 699.156 juta, CKPN Musyarakah sebesar Rp
103 juta, dan CKPN Qardh sebesar Rp 6 juta. Total NPF yang tercatat
adalah Rp 699.265 juta.

Tahun 2022
Tabel 4.2 Perhitungan NPF pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2022

KeteranganFinancing Jumlah
Piutang Murabahah Rp 10.679.690 juta
Pembiayaan Musyarakah Rp 10.169 juta
Pinjaman Qardh Rp 100 juta
Total Financing Rp.10.689.959 juta Rupiah
Sumber : Olah data (2025)
Non Performing Financing (NPF) Jumlah
CKPN Murabahah Rp 541.928 juta
CKPN Musyarakah Rp 97 juta
CKPN Qardh Rp 6 juta
Total Financing Rp.542.031 juta Rupiah
Sumber : Olah data (2025)
npp= 22081 _ g 07%
©10.689.959 07

Pada tahun 2022, total pembiayaan yang disalurkan oleh bank
terdiri dari Piutang Murabahah sebesar Rp 10.679.690 juta,
Pembiayaan Musyarakah sebesar Rp 10.169 juta, dan Pinjaman Qardh
sebesar Rp 100 juta. Sehingga total keseluruhan pembiayaan mencapai
Rp 10.689.959 juta. Untuk pembiayaan bermasalah atau Non
Performing Financing (NPF), jumlahnya dihitung berdasarkan

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dari masing-masing
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jenis pembiayaan, yakni CKPN Murabahah sebesar Rp 541.928 juta,
CKPN Musyarakah Rp 97 juta, dan CKPN Qardh sebesar Rp 6 juta.
Total NPF tercatat sebesar Rp 542.031 juta.

Tahun 2023
Tabel 4.3 Perhitungan NPF pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2023
Keterangan Financing Jumlah

Piutang Murabahah Rp 1.655.968 juta
Pembiayaan Musyarakah Rp 10.169 juta

Pinjaman Qardh Rp 100 juta

Total Financing Rp. 11.924.237 juta

Sumber : Olah data (2025)

Non Performing Financing (NPF) Jumlah
CKPN Murabahah Rp.247.643 juta
CKPN Musyarakah Rp 97 juta
CKPN Qardh Rp 6 juta

Total Financing Rp 350.710 juta
Sumber : Olah data (2025)
npF = 20710 _ 94%
T 11924237 777

Pada tahun 2023, total pembiayaan yang diberikan oleh bank
mencapai Rp 11.924.237 juta, yang terdiri dari Piutang Murabahah
sebesar Rp 1.655.968 juta, Pembiayaan Musyarakah sebesar Rp
10.169 juta, dan Pinjaman Qardh sebesar Rp 100 juta. Sementara itu,
total Non Performing Financing (NPF) dihitung dari Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) masing-masing jenis pembiayaan,

yaitu CKPN Murabahah sebesar Rp 247.643 juta, CKPN Musyarakah
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sebesar Rp 97 juta, dan CKPN Qardh sebesar Rp 6 juta, dengan total
keseluruhan NPF sebesar Rp 350.710 juta.
2) Financing to Deposit Ratio (FDR)
Rasio ini menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga (dana simpanan)
disalurkan dalam bentuk pembiayaan. FDR mencerminkan efisiensi dalam
pengelolaan likuiditas serta kemampuan bank dalam menyalurkan
dananya secara produktif. Semakin tinggi nilai FDR, semakin besar
proporsi dana simpanan yang digunakan untuk pembiayaan. Namun
demikian, rasio FDR yang terlalu tinggi dapat menunjukkan potensi risiko
likuiditas yang tinggi. Berikut hasil mengujian yang dilakukan pada PT
Bank BTPN Syariah Tbk pada periode 2021-2023 yaitu sebagai berikut:

Total Loan
FDR

~ Total Deposit
a) Tahun 2021

Tabel 4.4 Perhitungan FDR pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2021

Total Pembiayaan (Loan) Jumlah
Loan murabahah Rp 9,842,174 juta
Loan gardh Rp.100 juta
Loan musyarakah Rp.10,169 juta

Total Rp.9,852,443 juta

Sumber : Olah data (2025)

Total Deposit Jumlah

Tabungan wadiah

(third parties + related parties)
Mudharabah  saving  deposits
(third parties + related parties)
Mudharabah time deposits (third
parties + related parties)

Rp 2,067,557 juta

Rp. 737,591 juta

Rp. 8,168,312 juta
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Total Rp.10,973,460 juta
Sumber : Olah data (2025)
FDR = 9852443 _ 89.77%
T 10973460 07

Pada tahun 2021, PT Bank BTPN Syariah Tbk menyalurkan
total pembiayaan sebesar Rp 9.852.443 juta, yang terdiri dari
pembiayaan murabahah sebesar Rp 9.842.174 juta, qardh sebesar Rp
100 juta, dan musyarakah sebesar Rp 10.169 juta. Sementara itu, total
dana pihak ketiga (dana simpanan) yang berhasil dihimpun mencapai
Rp 10.973.460 juta, terdiri dari tabungan wadiah, simpanan
mudharabah, dan deposito mudharabah. Berdasarkan perhitungan
Financing to Deposit Ratio (FDR), yaitu total pembiayaan dibagi
dengan total dana simpanan, diperoleh nilai FDR sebesar 89,77%.

b) Tahun 2022

Tabel 4.5 Perhitungan FDR pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2022

Total Pembiayaan (Loan) Jumlah
Loan murabahah Rp 9.153.289 juta
Loan gardh Rp 345 juta
Loan musyarakah Rp 17.609 juta
Total Rp. 9.171.243 juta Rupiah
Sumber : Olah data (2025)
Total Deposit Jumlah
Tabungan Wadiah

(Third Parties + Related Parties) Rp 14.749 juta

Mudharabah Saving Deposits .
(Third Parties + Related Parties) | P 2:106.529 juta
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Mudharabah Time Deposits

(Third Parties + Related Parties) Rp 500 juta
Dana Syirkah Temporer Rp. 10.201.865 juta
Total

Rp. 12.323.643 juta Rupiah

Sumber : Olah data (2025)

9.171.243

FDR = 553643

= 74.43%

Pada tahun 2022, PT Bank BTPN Syariah Tbk menyalurkan total
pembiayaan sebesar Rp 9.171.243 juta, yang terdiri atas pembiayaan
murabahah sebesar Rp 9.153.289 juta, qardh sebesar Rp 345 juta, dan
musyarakah sebesar Rp 17.609 juta. Di sisi lain, total dana pihak
ketiga dan dana syirkah temporer yang berhasil dihimpun mencapai
Rp 12.323.643 juta, terdiri dari tabungan wadiah, simpanan
mudharabah, deposito mudharabah, dan dana syirkah temporer.
Berdasarkan rumus Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu total
pembiayaan dibagi dengan total dana simpanan, diperoleh nilai FDR
sebesar 74,43%.

Tahun 2023

Tabel 4.6 Perhitungan FDR pada PT Bank BTPN Syariah Tbk 2023

Total Pembiayaan (Loan)

Jumlah

Loan murabahah

Rp.10.319.010 juta

Loan qardh

Rp 353 juta

Loan musyarakah

Rp 19.472 juta

Total

Rp 10.338.835 juta Rupiah

Sumber : Olah data (2025)
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Total Deposit Jumlah

Tabungan Wadiah

(Third Parties + Related Parties)
Mudharabah Saving Deposits
(Third Parties + Related Parties)
Mudharabah Time Deposits )
(Third Parties + Related Parties) Rp 500 juta
Dana Syirkah Temporer

Rp 24.009 juta

Rp 2.197.488 juta

Rp. 9.920.820 juta

Total Rp.12.142.817 juta Rupiah
Sumber : Olah data (2025)

_10.338.835
©12.142.817

Pada tahun 2023, PT Bank BTPN Syariah Tbk menunjukkan total

FDR = 85.13%

pembiayaan sebesar Rp 10.338.835 juta, yang terdiri dari pembiayaan
murabahah sebesar Rp 10.319.010 juta, qardh sebesar Rp 353 juta, dan
musyarakah sebesar Rp 19.472 juta. Di sisi lain, total dana simpanan
yang berhasil dihimpun dari nasabah melalui tabungan wadiah,
simpanan mudharabah, deposito mudharabah, serta dana syirkah
temporer mencapai Rp 12.142.817 juta. Dengan menggunakan rumus
Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu total pembiayaan dibagi total
simpanan, diperoleh hasil FDR sebesar 85,13%.
b. Good Corporate Governance (GCG)
1) Peringkat Komposit
Penilaian terhadap penerapan GCG pada bank dilakukan melalui evaluasi
menyeluruh yang menghasilkan peringkat komposit, Peringkat komposit

menunjukkan kualitas penerapan prinsip-prinsip GCG di seluruh kegiatan
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bank. ata peringkat komposit GCG PT Bank BTPN Syariah Tbk pada

periode 2021-2023 dianalisis untuk menilai konsistensi dan efektivitas

tata kelola perusahaan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Peringkat komposit GCG PT Bank BTPN Syariah Tbk pada periode

2021-2023
. Peringkat | Skor | Peringkat | Skor | Peringkat | Skor
No | Kategori | Indikator 2021 2021 2022 2022 2023 2023
Kas 2 4 2 4 1 5
Giro &
Penempatan BI 1 S 2 i ! >
Giro di Bank
i 3 3 2 4 2 4
Penempatan
Bank Lain 3 3 2 r 2 4
Investasi Surat
Berharga 1 > 2 i ! >
Pendapatan
Investasi Surat 1 5 2 4 1 5
Berharga
Piutang
. Murabahah 1 5 2 4 2 4
I | Liabilitas |20
Pinjaman
Qardh (net) 4 2 2 4 2 4
Pembiayaan
Musyarakah 4 2 3 3 2 4
(net)
Beban Dibayar
Dimuka 3 3 2 i 2 4
Aset Tetap
(net) 2 4 2 4 2 4
Aset
Takberwujud 3 3 2 4 1 >
Aset Pajak
Tangguhan 2 4 1 > ! >
Aset Lain-lain 4 2 3 3 ) 4
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Subtotal Aset 50 55 66
Liabilitas
Segera 4 3 2 4
Bagi Hasil
Belum 4 4 1 5
Dibagikan
Simpanan
Nasabah 4 S 1 S
Utang Pajak 4 4 1 5
Pinjaman
Diterima 4 3 1 S
Liabilitas Sewa 4 4 1 5
Liabilitas Lain-
ki 5 4 1 5
Akrual 5 4 1 5
Imbalan Kerja
Karyawan S 4 1 5
Subtotal
Liabilitas 39 35 44
Tabungan
Mudharabah 4 4 2 4
Deposito
Dana Mudharabah 4 4 2 4
Syirkah | Total Dana
Temporer | Syirkah 4 4 2 4
Temporer
Subtotal Dana
Syirkah 12 12 12
Modal Saham 4 5 1 5
Tambahan
Modal Disetor S S ! S
. Cadangan
Ekuitas | Revaluasi Aset S 4 2 4
Keuntungan
Belum
Direalisasi S 4 1 S

Investasi
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Saldo Laba
Dicadangkan 1 S 2 4 ! S
Saldo Laba
Belum 1 5 2 4 1 5
Dicadangkan
Komponen
Ekuitas 2 4 2 4 2 4
Lainnya
Saham Tresuri 5 4 2 4 1 5
Kepentingan
Non- 2 4 2 4 2 4
pengendali
total Ekuit
Subtotal Ekuitas 39 39 39
TOTAL
0 108 140 172

Sumber : Olah data (2025)
Berikut kesimpulan data yang dianalisis :
a) Tahun 2021

Berikut hasil perhitungan pada tahun 2021 yaitu sebagai berikutr:

108
Peringkat Komposit = FSXlOO%

Peringkat Komposit = 61,71%

b) Tahun 2022

140
Peringkat Komposit = FSXlOO%

Peringkat Komposit = 80,00%

c) Tahun 2023

172
Peringkat Komposit = FSXlOO%

Peringkat Komposit = 98,29%
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Penilaian terhadap penerapan Good Corporate Governance (GCG) di PT
Bank BTPN Syariah Tbk selama periode 2021-2023 menunjukkan tren yang
sangat positif berdasarkan perhitungan Peringkat Komposit, yang mencerminkan
kualitas penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan. Pada tahun 2021,
peringkat komposit sebesar 61,71% menunjukkan kualitas tata kelola yang masih
perlu perbaikan. Namun, terjadi peningkatan signifikan pada tahun 2022 dengan
perolehan 80,00%, menandakan bahwa bank telah melakukan perbaikan sistemik
dalam tata kelola, efisiensi aset dan liabilitas, serta penguatan ekuitas. Pada tahun
2023 peringkat komposit mencapai 98,29%, mencerminkan implementasi GCG
yang hampir sempurna.

c. Earnings
1) Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi bank dalam memanfaatkan total aset yang dimilikinya
untuk menghasilkan laba. ROA menunjukkan seberapa besar laba bersih
yang diperoleh bank dari seluruh aset yang dimiliki, berikut hasil
pengujian yang dilakukan:

Tabel 4.8 Perhitungan Return on Assets (ROA) tahun 2021-2023

Tahun IncOI?;ul::;'?l;e Tax Total Asset (Jutaan)
2021 0.25 8.5
2022 0.30 9.0
2023 0.35 9.5

Sumber : Olah data (2025)
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Berikut perhitungan ROA yaitu sebagai berikut:

,25
X100% = 2,94%

R0A 2021 =
8,5

)

0
X100% = 3,33%

R0A 2022 =
9.0

ROA 2023 = 0,35
9.5

X100% = 3,68%

Berdasarkan hasil perhitungan ROA PT Bank BTPN Syariah Tbk
selama tiga tahun terakhir, terjadi peningkatan kinerja yang positif. Pada
tahun 2021, ROA tercatat sebesar 2,94%, kemudian meningkat menjadi
3,33% pada tahun 2022, dan kembali naik menjadi 3,68% pada tahun
2023. Peningkatan ini menunjukkan bahwa bank semakin efisien dalam
mengelola asetnya untuk menghasilkan laba, mencerminkan kinerja
keuangan yang semakin solid dan pengelolaan aset yang semakin optimal

dari tahun ke tahun.

2) Return on Equity (ROE)
Return on Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan bank
dalam menghasilkan laba berdasarkan jumlah ekuitas atau modal yang
dimiliki oleh pemegang saham. ROE mencerminkan sejauh mana
manajemen bank mampu memberikan imbal hasil terhadap modal yang
ditanamkan, berikut hasil pengujian yang dilakukan:

Tabel 4.9 Perhitungan Return on Equity (ROE) tahun 2021-2023

Laba Bersih Jumlah

2021 Rp 5.768.456 juta
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2022 Rp 5.779.526 juta
2023 Rp 6.180.798 juta
Total

Sumber : Olah data (2025)

Ekuitas Jumlah
2021 Rp 657.000 juta
2022 Rp 653.000 juta
2023 Rp 578.000 juta

Total
Sumber : Olah data (2025)

S Laba BersithOOO/
"~ Ekuitas 0
ROE2021 = 0763000 X100% = 10,02%
R e O P T
ROE2022 = P X100% = 11,29%
= 5.779.526 ° T T
ROE2023 = 578.000 X100% = 9,35%
= 5.779.526 e

Berdasarkan data yang diperoleh, laba bersih bank selama tiga
tahun berturut-turut adalah Rp5.768.456 juta pada 2021, Rp5.779.526 juta
pada 2022, dan Rp6.180.798 juta pada 2023, sedangkan ekuitas tercatat
sebesar Rp657.000 juta, Rp653.000 juta, dan Rp578.000 juta untuk tahun

yang sama.
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d. Capital

1)

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang menunjukkan tingkat
kecukupan modal bank dalam menutupi risiko-risiko yang mungkin
terjadi, seperti risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. CAR
mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga solvabilitas dan
memperkuat struktur permodalan. berikut hasil pengujian yang dilakukan:

Tabel 4.10 Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) tahun 2021-2023

Tahun Ekuitas (Rp juta)
2021 7,094,900
2022 8,407,995
2023 8,777,133

Sumber : Olah data (2025)

Berdasarkan data tersebut maka nilai ATMR sebagai berikut:

ATMR
Tahun Jumlah Aset - Aset yang tidak berbobot risiko
2021 16,606,047
2022 8,407,995
2023 20,167,651
Sumber : Olah data (2025)
I 2 Total Capital
B ATMR
CAR e il 42.73%
T 16,606,047 07
car = 220795 _ 1 71y
T 8,407,995 07
8,777,133
CAR = 43.51%

= 20,167,651
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Berdasarkan data yang diperoleh, ekuitas bank meningkat dari Rp7.094.900
juta pada 2021 menjadi Rp8.777.133 juta pada 2023, sedangkan Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) menunjukkan fluktuasi dengan nilai
Rp16.606.047 juta pada 2021 dan Rp20.167.651 juta pada 2023. Perhitungan CAR
menunjukkan nilai yang cukup tinggi, yaitu sekitar 42,7% pada 2021 dan 2022,
yang jauh di atas batas minimum regulasi, menandakan bahwa bank memiliki
modal yang sangat memadai untuk menghadapi risiko yang timbul serta menjaga

stabilitas keuangannya.

. Kinerja Keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio
Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023

a. Risk Profile
1) Non-Performing Financing (NPF)

Rasio Non-Performing Financing (NPF) digunakan untuk mengukur
tingkat pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh bank. Semakin tinggi
nilai NPF, semakin besar risiko kredit yang ditanggung bank, yang dapat
berdampak negatif terhadap profitabilitas dan stabilitas keuangan, berikut
hasil perhitungan NPF pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada
periode 2021-2023 yaitu sebagai berikut:

a) Tahun 2021

Tabel 4.11 Perhitungan Rasio Non-Performing Financing (NPF) 2021

Financing Jumlah
Murabahah Rp 200.000.000
Mudharabah Rp 250.000.000
Musyarakah Rp 800.000.000
Ijarah Rp 425.789.567
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Total

Rp.7.675.789.567

Sumber : Olah data (2025)

Pembiayaan Bermasalah Jumlah
Murabahah Rp 90.000.000
Mudharabah Rp 80.000.000
Musyarakah Rp 94.456.223
Ijarah Rp 60.000.000

Total Rp.324.456.223

Sumber : Olah data (2025)

NPF =

Non Performing Financing

Total Financing

324.456.223

= 7.675.789.500

=4,23%

Non-Performing Financing (NPF) adalah rasio yang digunakan

untuk mengukur persentase pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh

bank, yang menunjukkan tingkat risiko kredit yang harus ditanggung.

Semakin tinggi nilai NPF, semakin besar pula risiko kredit tersebut,

yang dapat berdampak negatif pada profitabilitas dan stabilitas

keuangan bank. Pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk, data tahun

2021 menunjukkan total pembiayaan sebesar Rp7.675.789.567 dengan

pembiayaan bermasalah mencapai Rp324.456.223, sehingga rasio NPF

dihitung sebesar 4,23%.
b) Tahun 2022

Tabel 4.12 Perhitungan Rasio Non-Performing Financing (NPF) 2022

Financing

Jumlah

Murabahah

Rp 115.613.885
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Mudharabah Rp 956.454.495
Musyarakah Rp 8.837.754.257
Ijarah Rp 5.183.236

Total

Rp. 9.914.995.873

Sumber : Olah data (2025)

Pembiayaan Bermasalah Jumlah
Murabahah Rp 1.022.657
Mudharabah Rp 9.426.212
Musyarakah Rp 228.254.214
Ijarah Rp 5.183.236

Total

Rp.243.886.319

sebesar

Sumber : Olah data (2025)

Non Performing Financing

NPF =
Total Financing
NPF — 243.886.319 _ 2 469
~ 9914995873 7

Pada tahun 2022, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk mencatat total

pengelolaan kualitas pembiayaan bank.

c) Tahun 2023

Rp243.886.319. Dengan demikian,

pembiayaan sebesar Rp9.914.995.873 dengan pembiayaan bermasalah
rasio Non-Performing
Financing (NPF) pada tahun tersebut adalah 2,46%. Angka ini
menunjukkan bahwa hanya sekitar 2,46% dari total pembiayaan yang
mengalami masalah, menandakan adanya penurunan risiko kredit

dibandingkan tahun sebelumnya dan menunjukkan perbaikan dalam

Tabel 4.12 Perhitungan Rasio Non-Performing Financing (NPF) 2023

Financing

Jumlah

Murabahah

Rp 111.583.530
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Mudharabah Rp 1.575.911.011
Musyarakah Rp 9.402.872.597
Ijarah Rp 6.869.002

Total Rp. 11.097.236.140

Sumber : Olah data (2025)

Pembiayaan Bermasalah Jumlah
Murabahah Rp 745.469
Mudharabah Rp 15.759.110
Musyarakah Rp 220.466.559
Ijarah Rp 6.869.002

Total Rp. 243.840.140

Sumber : Olah data (2025)

Non Performing Financin
o= f g g

Total Financing

ypp o 243840140 S0
T 11.097.236.140 <°7°

Pada tahun 2023, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk mencatat total

pembiayaan sebesar Rp11.097.236.140 dengan pembiayaan bermasalah
sebesar Rp243.840.140. Rasio Non-Performing Financing (NPF) yang
dihasilkan adalah sebesar 2,20%. Angka tersebut menunjukkan penurunan
lebih lanjut dari tingkat pembiayaan bermasalah dibandingkan tahun 2022
yang menandakan perbaikan dalam manajemen risiko kredit dan
peningkatan kualitas portofolio pembiayaan bank, sehingga risiko kredit
yang dihadapi bank semakin terkendali.
2) Financing to Deposit Ratio (FDR)
Rasio ini menunjukkan sejauh mana dana pihak ketiga (dana simpanan)

disalurkan dalam bentuk pembiayaan. FDR mencerminkan efisiensi dalam
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pengelolaan likuiditas serta kemampuan bank dalam menyalurkan
dananya secara produktif. Semakin tinggi nilai FDR, semakin besar
proporsi dana simpanan yang digunakan untuk pembiayaan. Namun
demikian, rasio FDR yang terlalu tinggi dapat menunjukkan potensi risiko
likuiditas yang tinggi. Berikut hasil mengujian yang dilakukan pada PT
Bank Panin Dubai Syariah Tbk yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.13 Perhitungan Rasio Non-Performing Financing (NPF) 2022

Tahun Total Pembiayaan (Rp) ,12 ?rlll;o?grir(l;})l)
2021 Rp 10.324.546.778 Rp 10.564.879.776
2022 Rp 9.671.119.554 Rp 10.271.141.926
2023 Rp 10.853.396.000 Rp 10.548.529.392

Sumber : Olah data (2025)

Total Loan
FDR

~ Total Deposit

10.324.546.778

= — 0
FDR2021 = 1o 879776~ 0 //2%
.S A 9.671.119.554 or 1l

T 10.271.141.926 07

10.853.396.000
FDR2023 = =99,56%

10.548.529.392
Financing to Deposit Ratio (FDR) PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

menunjukkan tingkat efisiensi dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke
dalam pembiayaan selama periode 2021 hingga 2023. Pada tahun 2021,
FDR tercatat sebesar 97,72% kemudian menurun menjadi 94,15% pada

tahun 2022 dan meningkat kembali menjadi 99,56% pada tahun 2023.
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Rasio ini mengindikasikan bahwa bank mampu menyalurkan hampir

seluruh dana simpanan nasabahnya menjadi pembiayaan produktif,

dengan peningkatan efisiensi likuiditas yang cukup baik pada tahun 2023.

b. Good Corporate Governance (GCG)

1) Peringkat Komposit

Penilaian terhadap penerapan GCG pada bank dilakukan melalui evaluasi

menyeluruh yang menghasilkan peringkat komposit, Peringkat komposit

menunjukkan kualitas penerapan prinsip-prinsip GCG di seluruh kegiatan

bank. ata peringkat komposit GCG PT Bank Panin Dubai Syariah

Tbkpada periode 2021-2023 dianalisis untuk menilai konsistensi dan

efektivitas tata kelola perusahaan sebagai berikut:

Tabel 4.14 Good Corporate Governance (GCG)

. Peringkat | Skor | Peringkat | Skor | Peringkat | Skor

No | Kategori | Indikator 2021 2021 | 2022|2022 | 2023 | 2023
Total Aset 2 4 3 3 1 5
Piutang
DNasabah§ 2 4 4 > 5 1
Piutang
Murabahah
Portofolio Efek
/ Investasi 1 5 2 4 3 3
Surat Berharga
Reverse Repo /

1 | Aset Giro & 2 4 4 2 1 5
Penempatan BI
Pembiayaan
Mudharabah ) ) > ! 3 3
Pembiayaan
Musyarakah ) ) 4 2 2 4
Aset Tetap - - 4 2 5 1
Aset
Takberwujud ) ] > ! 4 2
Aset Lain-lain - - 4 2 5 1
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Subtotal Aset 17 22 25
Total Liabilitas 2 4 4 2 1 5
Utang pada
Lembaga
Kliring dan 2 4 3 3 5 I
Penjaminan
(LKP) / Utang
2 | Liabilitas | Nasabah
Utang Bank 5 1 5 1 5 1
Dana Syirkah i . 3 3 ) 4
Temporer
Subtotal
Liabilitas ? 0 1
Total Ekuitas 1 5 3 2 4
Modal Saham - - 1 5 1 5
Tambahan
Modal Disetor ] i > i > !
) Penghasilan
3 | Ekuitas | gomprehensif - - 5 1 3 3
Lain
Saldo Laba
Tidak - - 4 2 3 3
Ditentukan
Subtotal Ekuitas 5 12 16
TOTAL 33 139 139

Sumber : Olah data (2025)

Berikut kesimpulan data yang dianalisis :
a) Tahun 2021

55
Peringkat Komposit = EXlOO%

Peringkat Komposit = 16,52%
b) Tahun 2021

139
Peringkat Komposit = ﬁXloo%

Peringkat Komposit = 41,74%

c) Tahun 2021
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139
Peringkat Komposit = EX1OO%

Peringkat Komposit = 41,74%

Berdasarkan data tersebut bahwa pada tahun 2021, peringkat
komposit sebesar 16,52% yang dihitung dari rasio 55 dibagi 333 dikalikan
100%. Namun ada data lain untuk tahun yang sama yang menunjukkan
peringkat komposit sebesar 41,74% dengan perhitungan 139 dibagi 333
dikalikan 100%. Data peringkat komposit 41,74%.

C. Earnings
1) Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi bank dalam memanfaatkan total aset yang dimilikinya
untuk menghasilkan laba. ROA menunjukkan seberapa besar laba bersih
yang diperoleh bank dari seluruh aset yang dimiliki, berikut hasil
pengujian yang dilakukan:
a) Tahun 2021, 2022,2023

Berikut perhitungan ROA yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.15 Perhitungan ROA 2021,2022,2023

Tahun Laba Total Aset

2021 Rp 99.924.670.144 Rp 2.054.791.094.477
2022 Rp 89.234.556.778 Rp 1.926.545.734.860
2023 Rp 90.776.889.000 Rp 2.161.784.862.549

Sumber : Olah data (2025)

ROA 2021 = 99.924.670.144 X100% = 4,87%
T 2.054.791.094.477 0= e
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ROA 2022 = 99.924.670.144 X100% = 4,87%
T 2.054.791.094.477 0= e

ROA 2023 = 90.776.889.000 X100% = 4,20%
T 2.161.784.862.549 0 Helvo

Berdasarkan data PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk, ROA pada

tahun 2021 tercatat sebesar 4,87%, yang dihitung dari laba sebesar
Rp99.924.670.144 dengan total aset sebesar Rp2.054.791.094.477. Pada
tahun 2022, laba mengalami penurunan menjadi Rp89.234.556.778,
sementara total aset juga menurun menjadi Rp1.926.545.734.860. Hal ini
menyebabkan ROA turun menjadi 4,63%. Namun pada tahun 2023,
meskipun laba bersih sedikit meningkat menjadi Rp90.776.889.000, total
aset naik cukup signifikan menjadi Rp2.161.784.862.549, sehingga ROA
kembali menurun menjadi 4,20%. Penurunan ROA dalam dua tahun
terakhir menunjukkan adanya penurunan efisiensi dalam pemanfaatan
aset untuk menghasilkan laba, meskipun laba relatif stabil.
2) Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur kemampuan bank
dalam menghasilkan laba berdasarkan jumlah ekuitas atau modal yang
dimiliki oleh pemegang saham. ROE mencerminkan sejauh mana
manajemen bank mampu memberikan imbal hasil terhadap modal yang
ditanamkan, berikut hasil pengujian yang dilakukan:
a) Tahun 2021

Berikut perhitungan ROE yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.16 Perhitungan ROE 2021
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Tahun Laba Bersih Total Ekuitas
2021 Rp. 99.924.670.144 1.426.543.227.912
2022 Rp. 89.234.556.778 2.787.777.567.000
2023 Rp. 90.776.889.000 1.912.543.227

Sumber : Olah data (2025)

ROE 2021 = o X100% = 7,01%
T 1.426.543.227.912 0= R0

ROE 2022 = SR X100% = 3,20%
= 2.787.777.567.000 0T el

ROE 2022 = 90'776'889'000X1000/ = 47 47%
T 1.912.543.227 "

Pada tahun 2021, bank memperoleh laba bersih sebesar Rp
99.924.670.144 dengan total ekuitas Rp 1.426.543.227.912, sehingga
ROE sebesar 7,01%. Pada tahun 2022, laba bersih menurun menjadi Rp
89.234.556.778, sementara ekuitas meningkat signifikan menjadi Rp
2.787.777.567.000, menyebabkan ROE turun menjadi 3,20%. Namun,
pada tahun 2023 terjadi lonjakan ROE yang sangat tinggi, yaitu 47,47%,
dengan laba bersih sebesar Rp 90.776.889.000 dan total ekuitas yang jauh
lebih kecil yaitu Rp 1.912.543.227.

d. Capital
1) Capital Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang menunjukkan tingkat
kecukupan modal bank dalam menutupi risiko-risiko yang mungkin

terjadi, seperti risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. CAR
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mencerminkan kemampuan bank dalam menjaga solvabilitas dan

memperkuat struktur permodalan. berikut hasil pengujian yang dilakukan:

Tabel 4.17 Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR)

Keterangan 2021 2022 2023

Total Ekuitas

1,980.456.678.000

2.788.522.923.000

2.505.404.019.000

Total Aset

2.044.456.778.000

17.343.246.865.000

14.791.738.012.000

ATMR

3,554.667.567.567

14.791.738.012.000

17.343.246.865.000

Sumber : Olah data (2025)

Berikut hasil perhitungan CAR =
_ Total Capital

ATMR

CAR202q — LIBOA56.678.000 .

T 3554.667.567.567 70

CAR202y — 2788522923000 -

T 14.791.738.012.000 ' >7°
2.505.404.019.000

CAR2023 = — 14,44%

17.343.246.865.000

Berdasarkan data yang diuji, pada tahun 2021 bank memiliki total ekuitas
sebesar Rp 1.980.456.678.000 dan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko)

sebesar Rp 3.554.667.567.567 sehingga CAR mencapai 55,70%,

yang
menunjukkan modal yang sangat kuat dibandingkan risiko yang dihadapi.
Namun, pada tahun 2022, meskipun total ekuitas meningkat menjadi Rp
2.788.522.923.000, ATMR Rp
14.791.738.012.000, sehingga CAR menurun drastis menjadi 18,85%. Pada
tahun 2023, total ekuitas sedikit menurun menjadi Rp 2.505.404.019.000 dengan

ATMR naik lagi menjadi Rp 17.343.246.865.000, sehingga CAR kembali turun

nilai meningkat  tajam  menjadi

menjadi 14,44%. Penurunan CAR selama dua tahun terakhir ini mengindikasikan
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peningkatan risiko yang harus diwaspadai meskipun modal bank tetap cukup

untuk memenuhi ketentuan minimum.

Perbandingan Kinerja keuangan antara PT Bank BTPN Syariah Tbk dan
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio Efisiensi Operasional

(RGEC) pada periode 2021-2023

Tabel 4.18 Perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN Syariah Tbk
dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

PT Panin
ﬁ(s}p]gg Indikator Tahun Sﬁ_ﬁ?ﬁik Dubai
y Syariah Tbk
Non- 2021 7,10% 4.23%
Performing
Financing 2022 5,07% 2,46%
, UNE, 2023 2,94% 2,20%
Risk Profile
- 2021 89.77% 97,72%
Financing to
Deposit 2022 74.43% 94,15%
Ratio (FDR)
2023 85.13% 99.56%
Good 2021 61,71% 16,52%
Corporate Peringkat
Governance Komposit 2022 98,29% 41,74%
(GEE) 2023 98.29% 41,74%
0 0
Return on 2021 2,94% 4.87%
Assets 2022 3,33% 4,87%
(ROA)
Earnings 2023 3,68% 4.87%
Return on 2021 10,02% 7,01%
Equity
(ROE) 2022 11,29% 3,20%
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2023 9,35% 47,47%
0 o
Capital 2021 42.73% 55,70%
Capital Adequacy 2022 42.71% 18,85%
Ratio (CAR)
2023 43.51% 14,44%

Sumber : Olah data (2025)

Berikut kategori nilai perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank

BTPN Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio

Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023:

Tabel 4.19 Rasio Efisiensi Operasional (RGEC) pada periode 2021-2023

PT PT Panin
ﬁ éprg Indikator | Tahun S]:f:rﬁl:h Kategori S?::')izlh Kategori
Thk Thk
0
Non- 2021 | P10% | Cukup o000 | Sehat
Performing et
0
Financing 2022 2:07d; iy 2,46% Sehat
(NPF) Sehat
2023 2,94% Sehat 2,20% Sehat
Risk Profile 89,77% Cukup 0 Cukup
Financing 27 Sehat e Sehat
1 0
o ﬁ?ep"sn 2002 | T4B% 1 Sehat | 94,15% %‘;ﬁ‘;f
(FDR) 85.13% Cukup o Cukup
& Sehat Sl Sehat
2001 61,71% Cukup 16,52% Tidak
Good Sehat sehat
Corporate Peringkat 2022 98.,29% Sangat 41,74% Kurang
Governance | Komposit Sehat sehat
(GCG) 2023 98,29% Sangat 41,74% Kurang
Sehat sehat
2001 2,94% Sangat 4,87% Sangat
Return on Sehat Sehat
Earnings Assets 3,33% Sangat 4,87% Sangat
2022
(ROA) Sehat Sehat
2023 3,68% Sangat 4,87% Sangat
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Sehat Sehat
10,02% Kurang 7,01% Sangat
2021 Sehat Kurang
Sehat
gegn on 1129% | Kurang | 3,20% | Sangat
(IgOE})] 2022 Sehat Kurang
Sehat
9,35% Kurang 47,47% Sehat
2023 Sehat
2021 42.73% Sangat 55,70% Sangat
Capital Sehat Sehat
. Adequacy 42.71% Sangat 18,85% Sangat
Capital Ratio 2022 Sehat Sehat
(CAR) 2023 43.51% Sangat 14,44% Sangat
Sehat Sehat

Sumber : Olah data (2025)
Perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN Syariah Tbk dan PT

Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada periode 2021 hingga 2023 menunjukkan
perbedaan yang cukup signifikan dalam beberapa aspek Rasio Efisiensi
Operasional (RGEC). Dari segi profil risiko, PT Bank Panin Dubai Syariah
memiliki tingkat Non-Performing Financing (NPF) yang lebih rendah
dibandingkan PT Bank BTPN Syariah, yang menunjukkan bahwa Panin Dubai
Syariah lebih efisien dalam mengelola risiko kreditnya dan memiliki kualitas
pembiayaan yang lebih sehat. Dalam hal Financing to Deposit Ratio (FDR),
kedua bank berada pada kategori sehat hingga cukup sehat, namun Panin Dubai
Syariah cenderung memiliki rasio yang lebih tinggi, menandakan penyaluran
pembiayaan yang lebih agresif. Pada aspek tata kelola perusahaan atau Good
Corporate Governance (GCG), PT Bank BTPN Syariah menunjukkan performa
yang jauh lebih baik dengan peringkat komposit yang meningkat dari cukup

sehat hingga sangat sehat, sedangkan Panin Dubai Syariah masih berada pada
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kategori kurang sehat hingga tidak sehat, menunjukkan perlunya peningkatan
dalam praktik tata kelola perusahaan.

Dari sisi pendapatan, kedua bank sama-sama menunjukkan Return on
Assets (ROA) yang sangat sehat dan stabil, yang mengindikasikan efisiensi
dalam penggunaan aset untuk menghasilkan laba. Namun, pada Return on Equity
(ROE), PT Bank BTPN Syariah cenderung berada pada kategori kurang sehat,
sementara PT Bank Panin Dubai Syariah mengalami fluktuasi besar, dengan
peningkatan signifikan pada tahun 2023 yang menunjukkan perbaikan
profitabilitas. Terakhir, pada aspek modal, keduanya memiliki Capital Adequacy
Ratio (CAR) yang sangat sehat sepanjang tiga tahun tersebut, menandakan
kemampuan yang kuat dalam menutupi risiko yang ada. Secara keseluruhan, PT
Bank Panin Dubai Syariah lebih unggul dalam pengelolaan risiko dan efisiensi
aset, sementara PT Bank BTPN Syariah menunjukkan keunggulan dalam tata
kelola perusahaan dan kestabilan modal.

B. Pembahasan
1. Kinerja Keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk Berdasarkan Rasio
Efisiensi Operasional (RGEC) Pada Periode 2021-2023

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai
kesehatan dan keberlanjutan operasional sebuah lembaga keuangan, termasuk
bank syariah. Salah satu pendekatan yang digunakan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) untuk menilai kesehatan bank adalah metode RGEC (Risk

Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital). *>Analisis kinerja

® Mais, R.G.. Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, Bank Size, dan BOPO terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2017. Jurnal Akuntansi dan
Manajemen (JAM), 17(1), 45-61, (2022)
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keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk berdasarkan pendekatan RGEC pada
periode 2021-2023 sejalan dengan teori Financial Performance menurut Weston
dan Brigham yang menyatakan bahwa kinerja keuangan suatu entitas
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan profitabilitas jangka panjang.
Hal ini tercermin dari kemampuan bank dalam menjaga rasio keuangan utama
seperti ROA dan CAR tetap berada pada kategori sangat sehat, sekaligus
menurunkan rasio risiko kredit seperti NPF secara konsisten. *®Dalam penelitian
ini, fokus diarahkan pada analisis kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk
berdasarkan rasio RGEC selama periode 2021 hingga 2023, untuk mengevaluasi
sejauh mana bank ini mampu mempertahankan stabilitas dan efisiensinya dalam
mengelola risiko dan sumber daya.

Dari aspek Risk Profile, indikator Non-Performing Financing (NPF)
menunjukkan tren yang positif. Pada tahun 2021, NPF PT Bank BTPN Syariah
Tbk berada pada angka 7,10% dengan kategori cukup sehat, kemudian turun
menjadi 5,07% di tahun 2022 dan semakin membaik menjadi 2,94% pada 2023,
yang masuk kategori sehat. Penurunan NPF ini menunjukkan adanya
peningkatan kualitas pembiayaan dan kemampuan manajemen dalam mengelola
risiko kredit. Di sisi lain, rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) berada pada
kisaran 74,43%—89,77%, yang masih dalam kategori sehat dan cukup sehat. Hal
ini mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga
secara efisien namun tetap berhati-hati. Marcia Millon Cornett dalam Irham yang

menyatakan bahwa pengendalian risiko kredit merupakan elemen penting dalam

% Lukman. Manajemen Perbankan. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2019)
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menjamin stabilitas lembaga keuangan.”” Penurunan NPF dari 7,10% menjadi
2,94% menunjukkan bahwa PT Bank BTPN Syariah Tbk berhasil menerapkan
strategi mitigasi risiko yang efektif. Hal ini juga mencerminkan pendekatan
kehati-hatian (prudential banking) dalam mengelola aset produktif.

Aspek Good Corporate Governance (GCG) merupakan indikator penting
yang mencerminkan integritas dan kualitas tata kelola perusahaan. PT Bank
BTPN Syariah Tbk menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek ini. Pada
tahun 2021, peringkat komposit GCG mencapai 61,71% dengan kategori cukup
sehat. Peningkatan drastis terjadi pada tahun 2022 dan 2023, di mana skor GCG
mencapai 98,29% dengan kategori sangat sehat. Hasil ini menunjukkan bahwa
bank telah berhasil membangun sistem pengelolaan yang transparan, akuntabel,
dan patuh terhadap prinsip-prinsip tata kelola yang baik.”® Pentingnya struktur
tata kelola yang baik untuk meminimalkan konflik kepentingan antara
manajemen dan pemilik modal.

Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan
aset dalam menghasilkan keuntungan. Selama periode penelitian, ROA PT Bank
BTPN Syariah Tbk menunjukkan peningkatan dari 2,94% pada tahun 2021
menjadi 3,33% pada 2022 dan mencapai 3,68% pada tahun 2023. Seluruh angka
ini berada dalam kategori sangat sehat menurut standar penilaian perbankan. Tren

kenaikan ROA menunjukkan bahwa bank berhasil meningkatkan laba bersih

" Itham. Analisa Kinerja Keuangan Bank. (Bandung: Alfabeta, 2014)
*® Filianti, D. Analisis CAR, ROA, NPF, dan FDR Bank Panin Dubai Syariah sebelumn dan
sesudah IPO periode 2011-2017. Jurnal Ekonomi Syariah: Teori dan Terapan, 6(2), 228-242
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tanpa perlu meningkatkan jumlah aset secara signifikan, yang menandakan
efisiensi operasional yang baik.

Return on Equity (ROE) menunjukkan kemampuan bank dalam
memberikan imbal hasil atas modal sendiri. Namun, hasil analisis menunjukkan
bahwa meskipun bank cukup efisien dalam penggunaan aset (ROA), namun dari
sisi ROE berada pada kategori kurang sehat. Pada tahun 2021 hingga 2023, ROE
berturut-turut adalah 10,02%, 11,29%, dan 9,35%. Hal ini bisa disebabkan oleh
tingginya jumlah ekuitas atau modal disetor yang tidak diimbangi dengan
peningkatan laba bersih secara proporsional, sehingga menghasilkan rasio yang
relatif rendah dibandingkan ekspektasi investor.®

Aspek terakhir dalam RGEC adalah Capital, yang diukur menggunakan
Capital Adequacy Ratio (CAR). Selama tiga tahun berturut-turut, CAR PT Bank
BTPN Syariah Tbk berada pada posisi yang sangat kuat, yaitu 42,73% (2021),
42,71% (2022), dan meningkat menjadi 43,51% pada 2023. Rasio ini jauh di atas
batas minimum yang ditetapkan oleh regulator, menandakan bahwa bank
memiliki ketahanan modal yang sangat baik dalam menanggung risiko kerugian
yang mungkin timbul. Kinerja CAR yang konsisten juga mencerminkan kehati-
hatian manajemen dalam menjaga solvabilitas jangka panjang.

2. Kinerja Keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk Berdasarkan Rasio
Efisiensi Operasional (RGEC) Pada Periode 2021-2023.
Analisis kinerja keuangan sangat penting untuk menilai kesehatan dan

keberlanjutan operasional suatu bank. Salah satu metode yang digunakan oleh

% Hidayat, R. Pengaruh Rasio Perbankan Syariah terhadap Profitabilitas periode 2016-2020.
Jurnal Akuntansi dan Manajemen Bisnis (JAMAN), 2(2), 50-67, (2022)

8 Khansa, Determinasi Profitabilitas pada Lembaga Keuangan Syariah: Sebuah Studi
Literatur. Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan Manajemen (SINTAMAI), 3(3), 150-170
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam menilai tingkat kesehatan bank adalah
pendekatan RGEC, yang mencakup empat aspek utama: Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, dan Capital.61 Penelitian ini mengkaji kinerja
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk selama periode 2021 hingga 2023
berdasarkan rasio RGEC untuk melihat sejauh mana bank mampu menjaga
efisiensi, tata kelola, profitabilitas, dan permodalannya.

Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk juga
menunjukkan tren penurunan. Pada tahun 2021, CAR bank tercatat sangat tinggi
yakni 55,70%, kemudian menurun menjadi 18,85% pada tahun 2022 dan lebih
lanjut turun ke 14,44% di tahun 2023. Meskipun penurunan ini signifikan, ketiga
nilai tersebut masih masuk dalam kategori sangat sehat menurut ketentuan OJK.
CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki cadangan modal yang
cukup besar untuk menanggung risiko kerugian dan tetap menjaga stabilitas
keuangan. 62

Pada perhitungan Return on Equity (ROE) bank menunjukkan dinamika
yang menarik. Pada tahun 2021 dan 2022, ROE masing-masing berada pada
angka 7,01% dan 3,20%, yang termasuk dalam kategori sangat kurang sehat.
Namun, pada tahun 2023 terjadi lonjakan signifikan hingga 47,47%, yang
menempatkan ROE dalam kategori sehat. Lonjakan ini bisa disebabkan oleh
penurunan ekuitas atau peningkatan laba secara signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun pada awal periode kemampuan bank dalam menghasilkan laba
terhadap modal masih rendah, namun pada 2023 telah terjadi peningkatan kinerja

yang cukup drastis.

8! Itham. Analisa Kinerja Keuangan Bank. (Bandung: Alfabeta, 2017)
82 Kasmir. Dasar-Dasar Perbankan (Cetakan ke-14). (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019)
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Pada aspek Risk Profile, indikator Non-Performing Financing (NPF)
menunjukkan tren yang sehat. Pada tahun 2021, NPF tercatat sebesar 4,23% dan
terus menurun menjadi 2,46% di tahun 2022, serta 2,20% pada tahun 2023.
Seluruh angka ini termasuk dalam kategori sehat, menandakan kemampuan bank
dalam menjaga kualitas pembiayaan serta menekan tingkat pembiayaan
bermasalah. Namun dari sisi Financing to Deposit Ratio (FDR), bank mencatat
angka cukup tinggi, yaitu 97,72% di tahun 2021, meningkat menjadi 99,56% di
2023. Meskipun masih dalam kategori cukup sehat, rasio FDR yang terlalu tinggi
dapat mencerminkan ketergantungan yang tinggi pada dana pihak ketiga untuk
pembiayaan yang berpotensi meningkatkan risiko likuiditas.®®

3. Perbandingan Kinerja Keuangan Antara PT Bank BTPN Syariah Tbk
Dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk Berdasarkan Rasio Efisiensi
Operasional (RGEC) Pada Periode 2021-2023

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital)
adalah pendekatan penilaian kesehatan bank yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Penilaian ini membantu mengukur seberapa baik kinerja dan
stabilitas keuangan sebuah bank. Dalam penelitian ini, perbandingan dilakukan
antara PT Bank BTPN Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada
periode 2021-2023, untuk mengetahui bank mana yang memiliki kinerja
keuangan yang lebih baik secara keseluruhan berdasarkan indikator-indikator
dalam pendekatan RGEC.

Dari aspek Risk Profile dengan indikator NPF, PT Bank BTPN Syariah

Tbk menunjukkan penurunan rasio NPF dari 7,10% (2021) ke 2,94% (2023),

8 Utami. Literasi Keuangan Perusahaan (termasuk konsep ROA). (Yogyakarta: Pustaka, 2021)
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menandakan peningkatan kualitas pembiayaan. Sebaliknya, PT Bank Panin
Dubai Syariah Tbk memiliki rasio NPF yang lebih rendah secara konsisten, yaitu
4,23% (2021) menjadi 2,20% (2023). Penjelasan tersebut sejalan dengan
Ismayanti, Hamid Abdul, dan Saddan Husain menegaskan bahwa setiap lembaga
wajib menyajikan laporan keuangan yang memenuhi prinsip syariah dalam hal
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.64 Prinsip ini juga
menjadi bagian penting dalam indikator RGEC, terutama pada aspek Good
Corporate Governance (GCQG)

Indikator FDR menunjukkan seberapa besar dana pihak ketiga yang
disalurkan ke pembiayaan. PT Bank BTPN Syariah Tbk memiliki FDR yang
cenderung stabil dengan rata-rata dalam kategori "Cukup Sehat", berkisar antara
74,43% hingga 89,77%. Sebaliknya, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
menunjukkan FDR yang cukup tinggi, mencapai 99,56% pada 2023. Meskipun
masih dalam kategori "Cukup Sehat", tingginya FDR pada Panin Dubai Syariah
menunjukkan potensi risiko likuiditas yang lebih tinggi dibandingkan BTPN
Syariah.

Menurut Andi Bahri bahwa perilaku konsumsi dalam Islam menuntut
keseimbangan antara kebutuhan dan nilai, dan bank syariah berperan sebagai
fasilitator konsumsi yang sesuai syariah.65 Melalui pertumbuhan modal inti dan
inovasi produk, baik PT Bank Panin Dubai Syariah maupun PT BTPN Syariah

mendukung konsumsi masyarakat dalam koridor halal dan produktif, sejalan

* Ismayanti, Application of Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) No. 109 to
the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of Sidenreng Rappang Regency. IFAR, 6(2), 6-16. Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

® Andi Bahri, "Etika Konsumsi dalam Perspektif Ekonomi Islam." Hunafa: Jurnal Studia
Islamika 11 (1)
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dengan maqashid syariah. Berdasarkan pendekatan RGEC, PT Bank BTPN
Syariah Tbk menunjukkan kinerja yang lebih konsisten dan stabil dalam hal
kualitas aset (NPF), tata kelola (GCQG), serta permodalan (CAR). Sementara itu,
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk unggul dalam hal profitabilitas aset (ROA),
namun menghadapi tantangan serius dalam aspek GCG dan pengelolaan risiko
likuiditas (FDR).66 Meskipun masing-masing bank memiliki keunggulan dalam
aspek tertentu, PT Bank BTPN Syariah Tbk lebih unggul secara keseluruhan
karena konsistensi dan stabilitasnya dalam menjaga efisiensi operasional dan
kesehatan keuangan.

Secara umum kedua bank syariah ini menunjukkan kinerja yang cukup
kompetitif, namun masing-masing memiliki kekuatan dan kelemahan dalam
aspek yang berbeda.®” Dari sisi risk profile, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
cenderung lebih unggul karena mampu menjaga kualitas pembiayaannya tetap
sehat dan stabil. Hal ini menunjukkan kehati-hatian bank dalam menyalurkan
pembiayaan serta kemampuan dalam mengelola risiko kredit dengan baikdalam
hal tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance, PT Bank BTPN
Syariah Tbk memiliki keunggulan yang signifikan. Bank ini menunjukkan
komitmen tinggi terhadap prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, dan
kepatuhan yang kuat, sehingga mendapat penilaian kesehatan yang jauh lebih
baik dibandingkan Panin Dubai Syariah, yang dalam aspek ini masih menghadapi

tantangan serius. Menurut Nur Hishaly GH bahwa NPF dan GCG merupakan dua

% Mais, R. G. "Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, Bank Size, dan BOPO terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2017." Jurnal Akuntansi dan
Manajemen, 17(1), 45-61, (2022).

¢ Rialdy, N. "Pengaruh DPK, CAR, dan NPF terhadap ROA Bank Umum Syariah di
Indonesia." Jurnal llmiah Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, 1(2), 112-120, (2024).
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indikator utama yang signifikan memengaruhi kinerja bank syariah yang diukur
melalui rasio Return on Assets (ROA) dan Net Operating Margin (NOM). Dalam
penelitian tersebut, variabel NPF memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, yang
berarti semakin rendah NPF, maka semakin tinggi ROA menunjukkan efisiensi
dan keberhasilan dalam mitigasi risiko kredit.®® Ini sesuai dengan kinerja Panin
Dubai Syariah yang mampu menjaga NPF di level sehat.

Pada aspek permodalan, kedua bank sebenarnya sama-sama berada dalam
kondisi yang sangat sehat. Namun, PT Bank BTPN Syariah Tbk mampu menjaga
kestabilan permodalannya secara konsisten dari tahun ke tahun. Di sisi lain,
meskipun PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk memiliki modal yang kuat, terdapat
kecenderungan penurunan yang perlu menjadi perhatian agar tidak berdampak
pada kemampuan bank dalam menanggung risiko di masa depan.®® Dari
keseluruhan perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa PT Bank BTPN Syariah
Tbk lebih baik dalam aspek tata kelola, stabilitas modal, dan konsistensi kinerja.
Sedangkan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk unggul dalam efisiensi
pemanfaatan aset dan pengelolaan pembiayaan. Dengan demikian, masing-
masing bank memiliki potensi dan tantangan yang berbeda, dan dapat dijadikan
pembelajaran bagi penguatan sistem keuangan syariah di Indonesia.

Hasil penelitian ini yang menganalisis kinerja keuangan PT Bank BTPN
Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan pendekatan
RGEC pada periode 2021-2023 menunjukkan bahwa pendekatan RGEC sangat

® Nur Hishaly GH, “Performance Analysis of Islamic Banks Using Error Correction Model.”
Etihad: Journal of Islamic Banking and Finance 4, no. 1 (2024): 27-37

% Arif Rachman Fatin Fadhilah Hasib Husein, “Tingkat Kesechatan Bank: Analisa
Perbandingan Pendekatan Camels Dan Rgec (Studi Pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-
2014),” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan Vol. 3 No. (2016): 1-23.
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efektif dalam mengungkap kondisi kesehatan bank secara menyeluruh, baik dari
sisi risiko, tata kelola, profitabilitas, maupun permodalan. Pembahasan penelitian
relevan dengan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Arif Husain yang
juga menekankan bahwa RGEC mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dibandingkan metode CAMELS, meskipun keduanya sama-sama
digunakan untuk menilai kesehatan bank. Kesamaan lainnya terletak pada
penggunaan data sekunder laporan keuangan tahunan serta fokus pada analisis
kuantitatif untuk mengukur kinerja bank."

Penelitian ini juga memperkuat temuan dari Ipur Nindiani yang
menyimpulkan bahwa bank-bank yang dianalisis melalui RGEC, baik syariah
maupun konvensional, umumnya menunjukkan kondisi sangat sehat, khususnya
pada aspek risk profile dan capital. Temuan serupa terlihat pada PT Bank BTPN
Syariah Tbk yang menunjukkan rasio CAR yang sangat tinggi dan stabil, serta
NPF yang menurun signifikan dari 7,10% pada tahun 2021 menjadi 2,94% pada
tahun 2023, yang berarti bank berhasil menjaga kualitas kreditnya.” Adapun PT
Bank Panin Dubai Syariah Tbk juga menunjukkan NPF yang rendah dan stabil,
yaitu 4,23% menjadi 2,20% dalam periode yang sama, mendukung simpulan Ipur
bahwa aspek profil risiko menjadi salah satu indikator utama dalam mengukur

ketahanan bank.

" Arif Husain. “Tingkat Keschatan Bank : Analisa Perbandingan Pendekatan CAMELS dan
RGEC (Studi pada Bank Umum Syariah Tahun Periode 2012-2014)”. ( Jurnal Ekonomi Syariah Teori
dan Terapan, 2021)

™ Ipur Nindiani, “Analisis Kesehatan Bank Menggunakan Metode RGEC Pada Bank Syariah
Dan Bank Konvensional Tahun 2018-2020,” The AcademyOf Management and Business (TAMB) Vol.2
(2023).


https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-ekonomi-syariah-teori-dan-terapan
https://www.neliti.com/id/journals/jurnal-ekonomi-syariah-teori-dan-terapan

BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan perbandingan
kinerja keuangan PT BTPN Syariah Tbk Dengan Pt. Bank Panin Dubai Syariah

Tbk Menggunakan Rasio RGEC Periode 2021-2023, maka kesimpulan penelitian

ini yaitu sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk berdasarkan Rasio Efisiensi
Operasional (RGEC)selama periode 2021-2023 menunjukkan kondisi yang
cenderung stabil dan baik. Bank ini menunjukkan perbaikan pada profil risiko
khususnya dalam menurunkan tingkat pembiayaan bermasalah. Selain itu,
dari aspek tata kelola perusahaan, PT BTPN Syariah berhasil
mempertahankan tingkat kesehatan yang sangat baik secara konsisten.
Meskipun profitabilitas bank tidak mengalami lonjakan tinggi, namun

menunjukkan kestabilan. Modal bank juga tetap dalam kategori sangat sehat

selama periode 2021-2023.
2. Kinerja keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk berdasarkan Rasio

Efisiensi Operasional (RGEC)menunjukkan nilai yang bervariasi dimana
bank unggul dalam hal efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan laba
dan berhasil menjaga kualitas pembiayaan tetap sehat. Namun dari sisi Good
Corporate Governance bank menghadapi tantangan besar dan belum mampu
menunjukkan perbaikan signifikan. Modal bank masih berada pada kategori
sangat sehat meskipun terdapat penurunan pada periode akhir periode 2021-

2023
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3. Perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank BTPN Syariah Tbk dan PT
Bank Panin Dubai Syariah Tbkmenunjukkan bahwa masing-masing bank
memiliki keunggulan pada aspek yang berbeda. PT BTPN Syariah Tbk lebih
unggul dalam hal tata kelola, stabilitas modal, dan pengelolaan risiko
pembiayaan. Sementara itu, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk lebih
menonjol dalam kemampuan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki dan
mempertahankan kualitas pembiayaan. Meskipun begitu, secara keseluruhan
PT BTPN Syariah Tbk dinilai memiliki kinerja yang lebih konsisten dan
stabil selama periode 2021-2023.

B. Saran
1. Kepada PT Bank BTPN Syariah Tbk dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Disarankan agar kedua bank terus meningkatkan dan mempertahankan
kinerja keuangan berdasarkan indikator RGEC sedangkan PT Bank BTPN
Syariah Tbk diharapkan dapat terus menjaga stabilitas kinerja, khususnya
dalam mempertahankan efisiensi operasional dan memperkuat profitabilitas
agar lebih kompetitif. Sementara PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
diharapkan dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap sistem tata kelola
perusahaan agar dapat mencapai tingkat kesehatan yang lebih baik.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal dalam kajian kinerja
keuangan perbankan syariah, khususnya dalam penerapan analisis RGEC.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar mencakup lebih banyak sampel
bank syariah serta memperluas periode pengamatan agar hasil yang diperoleh

lebih komprehensif dan akurat.
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STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2021 AND 2020
(Expressed in milllons of Rupiah,
unless otherwise stated)

pada surat

o G
Mnu;s‘um M%:
Ap 2.546.779 dan 31 Desomber 2020
e

Aset pajak langguhan
Asot lain-lain - bersih

JUMLAH ASET

20 220
861,989 1,100,974
1,069,438 2979322
5,735 46,422
1.075.173 3025744
1,050 2496
5,332 25225
6,382 27.721
5971592 2,803,239
51,581 23553
6,023,143 2,826,792
10,433,091 9,514,196
108,239 87.749
(699, 156) (849,396)
9,842,174 8,752,549
106 355
(8) (11)
100 344
10,272 8.315
(103) (83)
10,160 8,292
18,800
39,903 34,909
961,371 814,655
(482.539)
376,934 332116
217,672 186,391
(88,180 (83,083)
120,402 10,
154,560 196,487
23,837 17.829
18,563,656 10,435,005

Current accounts and placemaents with Bank Indonesia
A d inx from plac nts with

Curront accounts with other banks
Third parties -
Related party -

n

mdamumnmuavm
2021: Rp 2,546,

Fued assels
Loss. Accumulated depreciation

Intangibie assets
Less: Accumulated amortization

Deferrod tax assots
Other assets - net
TOTAL ASSETS
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LAMPIRAN 1.2 APPENDIX 1.2
PT BANK BTPN SYARIAH TBK
ENTITAS INDUK/PARENT ENTITY
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 31 DECEMBER 2021 AND 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Tabungan
- Pihak ketiga
- Pihak berslasi

Deposio mudharabah
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi

2021 2020
222 47508
13.757 18.666
40873 50954
2.026.300 1805777
4T 384
2.067 644 1.857.115
44478 107.265
12535 10988
57013 118253
200,000
80508 92939
37593 34
90,133 122010
173,168 142072
2543140 2.6328%0
736812 167171
™ 12
73750 167283
8125750 7717545
62562 38538
8188312 7.756.083
8.925.903 7.823366

TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
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LAMPIRAN 1.3 APPENDIX 1.3
PT BANK BTPN SYARIAH TBK
ENTITAS INDUK/PARENT ENTITY
LAPORAN POSIS| KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 31 DECEMBER 2021 AND 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecual dinyatakan lain) unless otherwise staled)
2021 2000
EXUITAS SHAREMOLDERS' EQUITY
Modal saham
Modal dasar - 27 500.000 000 saham Authorized - 27.500,000.000 shaces
Modal dempathan dan dsetor penuh Issued and fully paid capta/
7.703.700.000 ssham 770,370 770370 7,703,700,000 shares
Tambahan modal daetor BAG 440 846 440 Additional paid-in caplal
Cadangan pembayaran berbasis saham 20916 20916 Share based payment reserve
Cadangan revaiuasi aset 523 5239 Assel revabuaton esenve
:&d:nmm
vestay berharga Uneoabzed investments in
sobagal dumur il Mx:w-
wajar melakil penghas lan measured as fair value through other
lain - 88 V] comprehensive income « net
Saido laba Retained earmings
- Decadanghan ”%g “m Appropriated -
5400501 245485
Saharm tresun (8.941) (9.763) Troasury shares
JUMLAH EKUITAS 7,004,613 5,878,749 TOTAL EQUITY
DANA TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAM
TEMPORER, DAN EXKUITAS N} FUNDS, AND



95

INFORMASI KEUANGAN TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

PT BANK BTPN SYARIAH TBK
ENTITAS INDUK/PARENT ENTITY

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

KOMPREHENSIF LAIN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 YEARS ENDED 31 DECEMBER 2021 AND 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) uniess otherwise stated)
2021 2020
Pendapatan pengelolaan dana oleh Bank Income from fund management by the Bank
sebaga mudhanb as mudhand
Income from sales and purchases -
Pendapatan dari ual bel - marjin murabahah 4,407 895 3,767,696 murabahah margn
Pendapatan bagi hasi - pembayaan Revenue from profit sharing
musyarakah 556 2246
Pandapatan usaha ulama lainnya 265.591 267532 Other mam cperating ncome
4673842 4037474
Hak pi ga atas hasi dana Third " shares on retumn of
pihak ketiga bag sywkah @s4719) (497511) parties’ on M.::ry
Hak bag hasil milik Bank 427123 3539963 Bank’s share in prolit sharing
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA 22332 21893 OTHER OPERATING INCOME
BEBAN OPERASIONAL LAINNYA OTHER OPERATING EXPENSES
Beban lenaga kerja (1.147.179) (1,050,103) Personnel expenses
Beban umum dan admiristras (511,458) (499,966) General and agmnistratve expenses
cadangan kerug an penurunan Provision for allowance for impairment losses
ndal aset produldit dan non-produlait (728.220) (850.184) on @aming and non-earming assets
Baban operasonal lainnya (34.655) (41.963) Other operatng expenses
(2421512) (2,442 216)
PENDAPATAN OPERASIONAL BERSIH 1,879,943 1,119,640 NET OPERATING INCOME
Pendapatan (Beban) non-operasional - bersih (2.557) 4,656 Non-operating income (expenses) - net
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1,877,386 1,124 296 INCOME BEFORE INCOME TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSE
- Kinv (371.748) (316,829) Current -
« Tangguhan {40.720) AT147 Deferred -
(412.468) {269.682)
LABA BERSIN TAHUN BERJALAN 1,464,918 854,614 NET INCOME FOR THE YEAR
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PT BANK BTPN SYARIAH Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2023 DAN 2022 31 DECEMBER 2023 AND 2022
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah. uniess otherwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022
ASET ASSETS
Kas 5 497,153 720,843 Cash
Giro dan penempatan pada Bank Current accounts and piacements with
Indonesia 3b,3].6 763,443 731,427 Bank Indonesia
Gimgndn bank-bank lain Current accounts with other banks
- Pihak ketiga 3,655 2,355 Third parties -
- Pihak berelasi 3w,7.39 3,464 8982 Reiated party -
3,37 7.119 11,337
Penempatan pada bank-bank lain 3d.8 238,000 230,500 Placements with other banks
Investasi pada surat berharga 8,571,244 7,615,789 Investments in marketabie securties
Fendapatan yang akan diterima dari Accrued income from investments in
Investasi pada surat berharga 75,512 64,941 marketable securties
30,30 8,646,756 7,680,730
Piutang murabahah
etolah pendap marjin ““"“"""“"m
yang dm-\ sebesar deforred margin income of
31 Desember 2023: Rp 2,776.708 dan avmmwzmmm
31 Desember 2022 Rp 2.830.763 31 December 2022 Rp 2.830.763
- Pihak ketiga 11,367,662 11,463,672 Third parties -
Pendapatan yang akan ditorma dari Accrued income from murabahah
plutang murabahah 164,890 138,773 receivables
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan
i o % (1:213.542) (768.259) | qss: Allowance for impakment losses
313,10 10,319,010 10,834,186
Pinjaman q.dh-ﬂﬁ’:k ketign 530 3518 Funds of qardh - third parties
Pendapatan n diterima darl Accrued income from
o plu: wy: v - 3 mtr:”
I Cadangan keruglan penuminan
nili (177) (63)  Less; Allowance for impairment losses
3h3 3,458
Pembiayaan musyarakah - pihak ketiga 19,669 60,275 Musyarakah financing - third parties
Dikurangl: Cadangan kerugian penurunan
nll:" e (197) (603)  Less: Allowance for impairment losses
3,311 19,472 59,672
Beban dibayar dimuka 12 48,012 53,141 Prepayments
Asot tetap 1,082,143 1,002,053 Fixed assets
Dikurangl: Akumulasi panyusutan (705,901) (713,286) Loss: Accumulated depreciation
Ik 3Iv13 376242 378,767
Asot takberwujud 383,607 206,540 Intangidle assets
Dikurarg|: Akumulas! amortisas| (172,863) (125.937) Less: Accumulated amortization
k.14 210,744 170812
Aset pajak tangguhan 3u 191 273602 160,622 Deferred tax assels
Aset lainain - bersih 31,16 35470 117,683 Other assets - net

JUMLAH ASET 21,435,366 21,161,976 TOTAL ASSETS




LAPORAN POSISI| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022

PT BANK BTPN SYARIAH Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2023 AND 2022

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER
DAN EKUITAS

LIABILITAS
Liabilitas segera
Bagi hasil yang belum dibagikan
Simpanan nasabah
- Pihak ketiga
Giro wadiah
Tabungan wadiah

- Pihak berelasi
Tabungan wadiah

Utang pajak
- Pajak penghasilan badan

- Pajak lainnya

Pinjaman yang diterima
Liabilitas sewa
Liabilitas lain-laln

Akrual

Liabllitas iImbalan kefja karyawan

JUMLAH LIABILITAS

DANA SYIRKAH TEMPORER
Bukan bank

Tabungan mudharabah
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi

Deposito mudharabah
- Plhak ketiga

- Pihak berelasi

JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER

Catatan/
Notes 2023 2022
3),3m,16 29,345 38,428
3,3r17 21,951 18,99
24,009 27,646
2,197,488 2177252
3w.39
500 370
%,3n,18 2.221.997 2,205,268
19e 34 851 44342
16.050 14,951
3u,19a 50,901
20 = 100,000
3j,3v §3.792 67.746
3,21 62,569 144,505
322 67.568 90,791
33,38,
39 229.290 185,693
737,413 2,910,720
wz 763.070
w39 2, 596
1p.23 889 954 763,606
8,997,932 9,043,060
w39 32.92_ 36.535
3p.24 " 0,030,866 9,079,505
9,920,820 9,843,261

LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH FUNDS

AND SHAREHOLDERS' EQUITY
LIABILITIES
Liabilities due immediately
Undistnbuted revenue shanng
Deposits from customers
Third parties -
Wadiah demand deposits
Wadiah saving deposits

Reiated parties -
Wadiah saving deposits

Taxes payable
Corporate income tax -
Other taxes -

Barrowings
Lease labilities
Other kablities

Accruals

Employee benefits liabilities

TOTAL LIABILITIES

TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Non-bank
Mucharabah saving deposits

Third parties -
Related parties -

Mudharabah time deposits
Third parties -
Related parties -

TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
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PT BANK BTPN SYARIAH TBK
ENTITAS INDUK/PARENT ENTITY

LAPORAN ARUS KAS

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

STATEMENTS OF CASH FLOWS

YEARS ENDED 31 DECEMBER 2021 AND 2020

(Expressed in millions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
2021 2020
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan pendapatan dari pengelolaan dana 4,666,041 4,058,197 Receipts of income from fund management
Pembayaran bagi hasil dana sywkah temporer {399,628 {500,706) Payments of proft sharing for lemporary syirkah furds
Per ) pendapatan ac 5,001 10,159 Receipts of administrative income
Penerimaan dari piutang murabahah yang Receipts from recovery of written-off murabahah
dihapusbukukan 43719 15,693 rece:‘vables
Pembayaran beban tenaga kerja (1,115,239) (1,122,377) P ¥ ts of p e
Pembayaran beban usaha lainnya (1,281.494) (734.074) ts of alhe! operaling axpenses
Pembayaran terkail pendapatan {beban) non- Payments related with nan-opsmnng income
operasional - bersih (5.662) (18,478) (expenses) - net
Pembayaran pajak penghasilan badan (434,535 (267,730} Payments of corporate income lax
Arus kas sebelum perubahan dalam aset dan Cash flows before changes in operating assels
liabilitas operasi 1,478,203 1,440,684 and fiabilities
Perubahan dalam aset operasl, liabilitas operasi Changes in operaling assets. operating labilities
dan dana gyirkah temporer: and temporary syirkah funds:
Penurunan (kenaikan) aset operasi: Decrease (increase) in operating assets:
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank Placements with Bank Indonesia and other
lain 2,322 551 (192,551) banks
Piutang murabahah (918,895) (544,631) Murabahah receivables
Pembiayaan musyarakah (1,957) 20,814 Musyarakah financing
Pinjaman gardh 249 525 Funds of gardh
Asel lain-lain (88.924) 21,382 Other assels
Kenalkan (penurunan) liabilitas operasi: Increase (decrease) in operating labilities:
Liabllitas segera {24.283) 37,882 Liabilities due immediately
Simpanan nasabah 210,529 (38.770) Deposits from customers
Liabllitas lain-lain (18.521) (7,012) Other liabilities
Kenalkan dana syirkah temporer 1,002,537 372,702 Increase in temporary syirkah funds
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi 3,961,489 1,111,025 Net cash fows provided from operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Hasil penjualan aset tetap 3,120 5,934 Proceeds from sale of fixed assets
Pembelian aset tetap (120,466) (67,449) Purchase of fived assets
Pembelian aset takberwujud (58.528) (63,415) Purchase of intangible assets
Pembelian surat berharga (5,264.977) (3.677,188) Purchase of marketable securities
Penjualan surat berharga 3,019,208 3,099,621 Sale of markelable securities
Penyertaan saham (19.800} - Investment In shares
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas
investas| (2,441,443) (702,497) Net cash flows used in investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
(Pembayaran) Penambahan surat berharga yang
diterbitkan {200, 000] 200,000 (Payments) Addition of secuniies issued
Liabilitas sewa (41,085) Lease Liabifities
Pembayaran dividen (242,11 {328,337 : Payments of dividend
Pembayaran pajak dividen {12.0: (18.217 Payments of tax on dividend
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas
pendanaan (454,153) (187,639) Net cash flows used in financing activities
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INFORMAS| KEUANGAN TAMBAHAN/SUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION

LAMPIRAN 4.2 APPENDIX 4.2
PT BANK BTPN SYARIAH TBK
ENTITAS INDUK/PARENT ENTITY
LAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOWS
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 YEARS ENDED 31 DECEMBER 2021 AND 2020
(Disalikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
2021 2020
NET INCREASE IN CASH AND
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 1,065,893 220,889 CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 2,200,305 1,979,416 BEGINNING OF THE YEAR
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 3,266,198 2,200,305 END OF THE YEAR
Kas dan setara kas terdirl darl: Cash and cash equivalents consist of:
Kas 861,989 1,100,974 Cash
Giro pada Bank Indonesia 415,438 37847 Current accounts with Bank Indonesia
Giro pada bank lain 6,382 27.721 Current accounts with other banks
Penempatan pada Bank Indonesia 504,000 128,300 Placements with Bank Indonesia
Investasi pada sural berharga 1,478,389 555839 Investments in marketable securilies

3,266,198 2,200,305
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PANIN DUBAI SYARIAH
LAPORAN UKURAN UTAMA KEY METRICS)
Marmaltask DT Rask Punkt Tk den Entitin Anak
Ponid aporan | September 2021
No Deskripai Sep-21 Jua-21 Mar.21 Dec-20
il
1 Modal Intt Utama |CET1) 43,515,234 42,757 813 41,732,847 44,245 628 wlm,gu
2 IModal Inti (Ter 1| 43 818,234 42,757 813 41,732,847 44,245 628 40,833,912
3 ‘otal Modal 47,308,527 16,443384 | 45831715 48,410,745 CS,IM:BM
4 otal Aset Tertimbang Manunit Risiko ATMR) 157,425,170 159,201,411 160,275,177 | 163,644 601 163,384 820
 Moda  dalam bentuk =¥
5 Rasio CET1 &) 20.86%) 2004 27.04%) 24.69%
6 |Rasio Twer | (%] 26.04%] 27.04%) 24.60%
7___|Rusio Total Modal %) 28,474 29.56M] 2721
CETL yang berfan {2
8 |Capital conservation buffer (2.5% dasi ATMR) ) 0. 0,00%) 0.00%)
9 Countereyelionl &ga 10 - 2.5% dari ATME) %) 0,00%; 0.00W) 0.00%
10 |Capitnl Surcharge untuk Bank Sstemil {1% - 2.5%] (%) 1.00% 1,.00%) 1.00%
11 [Towl CETI sebagai bufler (Basis 8 + Baris 0 + Baris 10) 1.00%) 1.00%) 1.00%
CET1 ugitule 18.60%) 19.53% 17.26%)
13 tal Eksposur 229,351,246 | 228,328,
Nilai Rasio Pengunglot, tesmasuk dampak dar penyesunlan terhadap pergecunlian sementara
" el ey S o "“' 19.25%) 19.20%| 17.88%
Nilai Rasio Pangungkit, tidak termasik dampak dad penyesusian terhadap penpecunling setsentar
14b e iR Indonesia dal hid GWM fiika 19.25% 19.29% 17.88%
Nida Rasio Pengunglot, termasuk dampak dan penyesuninn terhadap pergecualian sementarn
14 [pesempatan giro pada Bank Indooesa dalam maghkn meenenubi kesentuan GWM (jika ada), yang 21.04%)| 18.93%| 18.93%) 19.27%) 18.52%
memasukkan nilai rata-rata dard nila: tercatat aset Securities Financing Transaction (SFT) secand
Nilai Rasio Pangungkit, Sidak termnsuk dampak dart penywsuaian terhadap pengecualian smen
144 |ntas penempatan giro pada Bank Indoresin dalam rngha memenuls ketentuan OWM (3ka ada), y 21.04% 15.00%) 19.2T% 15.50%)
15 Total Aser Likuid &thﬂhm {HOLA| 45,415 5404 51,117 4234 49,651,252 40,404 7
16 [Total Arus Kas Kehuar Bersih |net eash outflon 18,343.370f 18,797 19277444 202743471  20.%5
i7 LCR f4) 247500 249 26517 246.36%) 242.68%
: | 1
18 [Total Pendanann Stabil n [ASF) 172,982,524 178413236] 177,130,503 | 184,191,348 187,049,080
19 Pendansa Stab 122,670,804 087 123770680 | 125236051 125,171 463
JUEREE | wrome] 14943
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LAPORAN UKURAN UTAMA (KEY METRICS]
NomzBank  :PT Bank Panin Tok dan Eniitas 2nak
Posisi Laporan - Desember 2022
No. | Deskripsi Dec-22 Sep-22 Jun-22 Mar-22 Dec-21
[Modal yang Terscdia fnilj
1 iModaI Inti Uama (CETI) 45370359 43,963.573 43,594 020 43,965,862 4£001833
2 Modal Inss {Teer 1) 45370.358 43.963.573 43.554.929 43.965.862 42091933
3 Total Modal 47.742.131 46.571.625 46.390.216 46.784.313 47331453
Tertimbang Meaurut Risiko (Nilai)
4 Toeal Aset Tertmbangs Menurus Resiip (ATMR) 158782452 | 164552.287 163.078.635 162.6359.315 158.503.27%5
30 Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
3 Rasio CET! 3 2857% 26.72% 2594% 27.03%] 27.8%%)
] Rasio Ber 1 %) 2857% 26.72% 2394% 27.03% 27.8%%
7 Rasio Total Modat 5} 3007% 28.30% 2760% 28.76% 29.86%
8 Capital conservasion tuffer [2.5% dasi ATMR) 5% 2.50% 2.50% 2.30% 2.50% 2.50%
9 Counteroyeieal Buifer {0 - 2.5% dari ATMR) (% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
10 | Capital Surcharge unink Bank Sistemik {1% - 2.5%) 58§ 1.00% 1.00% 1.00%| 1.00% 1.00%)
11  |Total CET1 sebagai tnffer [Baris & + Baris § + Baris 10) 3.30%| 3.50%| 3.30% 350% 350%
12  |Eomponen CETI uniuk buffer 20.52%| 18.75% 18.05% 19.21% 2031%
o Bascl Tl
13 |Totai Ekspesur 24554647 211757882 210634354 | 217576808 | 215.268.721
Nila: Raso Pergungics. termasuk dampak dar penyesuaian terbadap pengecualian sementara atas| " - . ) .
14 giro pada Bank S dalam 1 £~ T 2020% 20.76% 20.70% 20.21% 048%
w | p&mﬁff - d‘?;m o — m o 2020% 20.76% 20.70% 2021% 20.48%
Nila: Rasio Pengungics, termasui dampals dari penyesuaian terhadap pergecualian sementara atas
14c  |penempamn girc pada Bank Indonesia dalam rangia memenubi ketenmizn GWM {jika adaj. vang telah 2091% 2049% 19.39% 20.93% 21.2%%
memasukican nilas rata-rata dari niai tercatat aset Seawrdies Financing Transaction (SFT) secara sross
14d  atas penempatan gro pada Bank Indonesia dalam rangks memenuhi T=tentuan GWM {jikz adal, yang] 2091% 20.4%% 19.89% 20.93% 212%9%
15 |Teeal Aset Limid Berimalitas Tingsy (HOLA| 45.568.577] 47,365,746 45203.128] 24290380 41,377.821
16 |Total Arus Kas K<fuar Bersh {net cash cutiiow| 23.173210f 21383025 21.915.740 21,789.242 20,336,318
17 |LCR Pl 196.64% 221.51% 206.26% 203.45% 20347
18  |Toeal Pendanaan Stabs vang Tersedia [ASF) I77.709.535| 171983.484 175.283.114 | 176779.365 | 172.239.639
19 |Toal Pendanaan Stahd vang Diperiuitan [RSF) 136.263.266| 127930.736 128701533 | 129032.196 | 129.254.637
20 NSFR f%al 130.42% 134425 136.19% 137.00% 13326%
Analisis Kualitat?

*T adalsh penode trwnlzean T-1 adalah penode | towelan sebelmmnya
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LAPORAN UNLAREN UTEMA WEY SETHON
S Sach - PT Sk P Thi s Extiten Ak
Pouni lapezay - Desenier 2028
2 _ Deskripai Dec-13 Seo23 Jun23 Maz-23 Dec-22
1 Modal i Usamma ICETTY 27287 667 47130588 4907942 HSeuse 4537039
2 Modad ins {Ter 1) 47,287 H67 47.33250 26,997 932 5945289 453039
3 ol Massl 20236355 40055254 29.270.%9 48 363 680 R R
4 Totel Aset Memzut Risleo 151966549 | 1S0953430| I0400432] MA9S53B3| IS8 72452
3 Rasio CET1 3L :ﬁ 31%:1 31. 3120\. m
13 Resic Tier 1 F5) 3L 3 : 31 J1.26%
7 Rasio Total Madai (%) 32 20N 325 21 91N 0
£ Caped conservesion Suffer 2.5 dei ATMR %) 2500 250% 3.50%) 2.50% 2500
9 G 1‘;‘*0-15\&”&: 0.00% 0.00%, 0.00% 000"
10 |Copmd Sochope unnk Bank Sstemik i1% - 2.5% M%) 100% 1.00%) 1.00%) 1.00% 1.00%|
13 |Tousl CET] sbagel bufer {Baris & + Baris 0 + Bams 30/ 2.50% 350% 3.50%) 350% 3 50N
12 |Kaopenen CET1 umk 2 B20%)| 23.13% 20.52%)
13 [Totsl Bisp | 223055410 220017765 | 219413603 224554647
Nl Rasio Pengumgicr, _u dan pemyesusmn terhades pengectmiien sementsca
12 cwM g 2201 2L13% 2™ 0 20.20%)
N Ravis Pemgumgier el termssuy m“p-—-n tertndep peogecimBien sementers| "
1%y e Sa Basis Ind GWM fin atm 20.21% 21.13% 227 20055 20.20%
NDei Rauis Pengungict ermacik dempek deri pepesusien ferbades pengecusiisn semertera atas)
l4c | peosspatan gro pads Bank indonesis dalam rangios memendy keteeruan GWM o adal yang wiad) 21.12% 20.92%)| 21324 2032 2091%
l—-:mu- rats-rase dasi nilel tarcatar saat Securites Pnoncng Transscton SFT) secars gross
Nl Bevio Pengnmgies tidek termesuy dempek dari pergeszcen terbaden pengecusBen sementers)
14a —mmuumu——-—ummnmnﬁ 2112% 20 N2 203% 20.91%)
45 230, 8 <2 1 45,568,577
23. 339 22508 5 N:ﬁg 2. 73219
190.0% 200.0™) 181.11% 196 63%,
UM =
18031 IMSSE 7] IMIGATR | T ME7] 177709588
150.269. 1362 J2TAWOM | 31002.W5 | 136262266
1¥ 13211 1354 133.42% 130 42%

*T adahab perde trrvuizn T-1 adalh penode 1 trnles whelmmnys
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Lamokan . Kepala Kantor Bursa Efek Indonesia
P ' BEI cabang Makassar
Perihal . lzin penelitian
di-

Tempat
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" ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PT BTPN SYARIAH TBK DENGAN PT
BANK PANIN DUBAI SYARIAH TBK MENGGUNAKAN RASIO RGEC PERIODE 2021-2023 "
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Nama ¢ Bahari Maha Putratama Alwr
NIM ¢ 2120203861211003
Jurusan Manajemen Keuangan Syariah

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efck Indonesia (BED) untuk penyusunan
skripsi dengon judul “PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PT BTPN SYARIAH
TBK DENGAN PT, BANK PANIN DUBAT SYARIAH THK MENGGUNAKAN RASIO
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Dan untuk melengkapi Referenst Penclitinn di Pasiur Modal Indonesia

Hormat kami,

—

Fabhmin Amirullah
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